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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 SALINAN
 PERATURAN KEPALA BADAN PENDIDlKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 NOMOR PER- 2 /PP/2019
 TENTANG
 PEDOMAN E-LEARNING DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KEUANGAN
 KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN,
 Menimbang
 Mengingat
 a. bahwa dalam rangka mewujudkan modern e-leaming
 sebagai alat utama dalam pengembangan sumber daya
 manusia serta dalam rangka mendukung Kementerian
 Keuangan Corporate University, perlu menyusun
 pedoman e-learning di lingkungan Kementerian
 Keuangan;
 b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
 N omor 45/PMK.011/2018 ten tang Pedoman Analisis
 Kebutuhan Pembelajaran di Lingkungan Kementerian
 Keuangan, Baclan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan
 selaku unit pengelola berwenang menyelenggarakan
 pembelajaran jalur nonklasikal melalui program
 e-lean1ing;
 c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
 dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
 menetapkan Peraturan Kepala Baclan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan tentang Pedoman E-leaming di
 Lingkungan Kernen ter.ian Keuangan;
 1. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
 Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
 Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
 Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);
 2. Keputusan Presiden Nomor 70/TPA Tahun 2018
 tentang Pemberhentian clan Pengangkatan dari dan
 dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan
 Kernen terian Keuangan;
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 3. Peratu.ran Lembaga Administrasi Negara Nomor 8
 Tahun 2018 ten tang Pedoman Penyelenggaraan
 Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil Melalui
 e-leaming (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
 2018 Nomor 1111);
 4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 45/PMK.05/2018
 tentang Pedoman Analisis Kebutuhan Pembelajaran di
 Lingkungan Kementerian Keuangan (Berita Negara
 Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 609);
 5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 216/PMK.01/2018
 tentang Manajemen Pengembangan Sumber Daya
 Manusia di Lingkungan Kementerian Keuangan (Serita
 Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1861);
 6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217 /PMK.01/2018
 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
 Keuangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
 2018 Nomor 1862), sebagaimana telah diubah dengan
 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 87 /PMK.01/2019
 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan
 Nomor 217 /PMK.01/2018 tentang Organisasi dan Tata
 Kerja Kementerian Keuangan (Berita Negara Republik
 Indonesia Tahun 2019 Nomor 641);
 7. Keputusan Menteri Keuangan Nomor
 924/KMK.011/2018 tentang Kementerian Keuangan
 Corporate University;
 8. Peraturan Kepala Sadan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan Nomor PER-4/PP/2017 tentang Pedoman
 Desain Pembelajaran di Lingkungan Kementerian
 Keuangan;
 9. Peraturan Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan Nomor PER-5/PP/2017 tentang Pedoman
 Evaluasi Pembelajaran di Lingkungan Kementerian
 Keuangan;
 10. Peraturan Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan N omor PER-1 /PP/ 2018 ten tang Pedoman
 Evaluasi Pascapembelaja.ran di Lingkungan
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 Kementerian Keuangan;
 11. Peraturan Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan Nomor PER-2/PP /2018 ten tang Surat
 Keterangan Pembelajaran di Lingkungan Kementerian
 Keuangan;
 MEMUTUSKAN
 PERATURAN KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN
 PELATIHAN KEUANGAN TENTANG PEDOMAN E-LEARNJNG
 DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KEUANGAN.
 BAB I
 KETENTUAN UMUM
 Pasal 1
 Dalam Peraturan Kepala Sadan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan ini yang dimaksud dengan:
 1. Pembelajaran adalah mekanisme transfer ilmu dan
 pengetahuan, peningkatan keter'ampilan, serta
 pembentukan sikap dan perilaku untuk pengembangan
 sumber daya manusia Kementerian Keuangan yang
 dilakukan dengan cara mengintegrasikan berbagai
 metode dan sumber dalam bentuk pengembangan
 kompetensi selain pendidikan serta dilakukan melalui
 jalur klasikal dan nonklasikal untuk mendukung
 pencapaian target kinerja Kementerian Keuangan.
 2. E-leaming adalah pengembangan kompetensi yang
 dilaksanakan dalam bentuk Pembelajaran dengan
 mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dan
 komunikasi untuk mencapai tujuan Pembelajaran,
 peningkatan kinerja, dan edukasi publik.
 3. E-leaming Synchronous adalah E-leaming yang
 dilaksanakan dengan membutuhkan dukungan pihak
 lain (facilitated-led) dan menggunakan metode
 komunikasi dua arah di waktu tertentu (real time) serta
 terikat pada jadwal yang ketat.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 4. £-learning Asynchronous Fasilitasi adalah E-lemning
 yang dilaksanakan dengan membutuhkan dukungan
 pihak lain (facilitated-led) dan menggunakan metode
 komunikasi dua arah dengan waktu mandiri (time
 independent) serta tidak terikat pada jadwal yang ketat.
 5. E-leaming Asynchronous Mandiri adalah E-leaming yang
 dilaksanakan secara individual (self-paced) pada waktu
 mandiri (time independent) dan tidal< terikat pada jadwal
 yang ketat.
 6. Aset Intelektual adalah pengetahuan yang sudah
 dikumpulkan serta telah diterjemahkan ke dalam
 bentuk dokumentasi sehingga lebih mudah dipahami,
 dibagikan, dan diterapkan oleh orang lain clan berguna
 bagi pegawai maupun organisasi yang dihasilkan dari
 proses manaJemen pengetahuan (knowledge
 management).
 7. Analisis Kebutuhan Pembelajaran yang selanjutnya
 disingkat AKP adalah serangkaian proses analisis
 terhaclap kesenjangan pengetahuan, keterampilan, dan
 sikap dalam rangka pengembangan sumber daya
 manusia dengan program Pembelajaran guna
 mendukung pencapaian target kinerja organisasi di
 lingkungan Kementerian Keuangan yang dilaksanakan
 oleh Unit Pengelola clan Unit Pengguna serta
 berkoordinasi dengan Sekretariat Jenderal.
 8. Unit Pengelola adalah Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan yang mempunya.i tugas mengelola
 Pembelajaran di bidang keuangan negara.
 9. Unit Pengguna adalah Unit Eselon I di lingkungan
 Kementerian Keuangan
 melaksanaka.11 analisis
 bersama Unit Pengelola.
 yang mempunyru tugas
 kebutuhan Pembelajaran
 10. AKP Reguler adalah AKP yang dilaksanakan secara
 te1jadwal sebclum tahun Pembelajaran berjalan yang
 terdiri atas AKP Strategis, AKP Jabatan dan AKP
 Individu.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 11. AKP Insidental
 sepanjang tahun
 adalah AKP yang dilaksanakan
 Pembelajaran berjalan untuk
 memenuhi kebutuhan strategis, jabatan, atau individu.
 12. Desain Pembelajaran E-leaming adalah seperangkat
 rencana dan pengaturan Pembelajaran yang berisi
 tujuan, sasaran, deskripsi, silabi mata pelajaran dan
 metode Pembelajaran.
 13. Kerangka Acuan Program Pembelajaran yang
 selanjutnya disebut dengan KAP Pembelajaran adalah
 informasi program pembelajaran yang memuat
 deskripsi singkat, standar kompetensi, kompetensi
 dasar, lama pembelajaran efektif, daftar mata pelajaran,
 jenjang, persyaratan peserta, kualifikasi fasilitator,
 bentuk evaluasi, dan akomodasi.
 14. Garis-garis Besar Program Pembelajaran yang
 selanjutnya disebut dengan GBPP adalah pokok-pokok
 Pembelajaran dari suatu mata pelajaran yang disusun
 secara sistemik dan mencakup nama program
 Pembelajaran, nama mata pelajaran, jumlah jam
 Pembelajaran, deskripsi singkat, tt.tjuan Pembelajaran,
 materi pokok/sub materi pokok, metode clan media
 serta sum ber bahan.
 15. Satuan Acara Pembelajaran yang selanjutnya disebut
 dengan SAP adalah rincian pembelajaran untuk lingkup
 satu atau beberapa kali pertemuan yang disusun secara
 sistematik dan mencal<t.ip nama program Pembelajaran,
 nama mata pelajaran, jumlah jam Pembelajaran, deskripsi
 singkat, lujuan Pembelajaran, materi pokok/ sub materi
 pokok, metode dan media, sumber bahan, tahapan kegiatan
 Pembelajaran serta evaluasi Pembelajaran.
 16. Kerangka Naskah Soal yang selanjutnya disebut dengan
 KNS adalah dokumen yang memuat informasi mengenai
 komposisi, ben tuk, dan jumlah soal yang akan
 digunakan da.lam menyusun Rancangan Naskah Soal
 menurut ketentuan dalam Peraturan Kepala Sadan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan mengenai pedoman
 penyusunan soal dan validasi soal di lingkungan
 Kementerian Keuangan.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 17. Uji Coba E-leaniing adalah proses pemastian
 kelancaran kegiatan E-leaming.
 18. Jam Pelajaran E-leaniing yang selanjutnya disebut JP
 adalah satuan waktu yang diperlukan dalam
 pembelajaran E-leaming.
 19. Pengajar /Tenaga Pengajar dalam E-leaniing yang
 selanjutnya disebut Tutor adalah widyaiswara, penguji,
 pembimbing teknis/ coach, atau sebutan lainnya yang
 mempunyai kompetensi untuk memberikan informasi,
 pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku kepada
 peserta pelatihan dalam suatu kegiatan Pembelajaran.
 20. Keputusan Penyelenggaraan Pembelajaran adalah
 keputusan pejabat berwenang yang menjadi dasar
 penyelenggaraan dan pembiayaan Pembelajaran, yang
 memuat daftar panitia, Pengajar /Tenaga Pengajar dan
 peserta Pembelajaran, serta hal-hal lain yang
 berhubungan dengan penyelenggaraan Pembelajaran.
 21. Evaluasi Pernbelajaran E-leaniing adalah proses
 penilaian dan pengukuran atas peserta,
 Pengajar /Tenaga Pengajar, dan penyelenggara baik
 dilakukan pada saat berakhirnya kegiatan E-leaming
 maupun setelah peserta kembali ke tempat kerja.
 22. Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta E-leaniing adalah
 penilaian atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap
 peserta setelah mengikuti E-leaming.
 23. Pengulangan pelaksanaan Evaluasi Hasil Pembelajaran
 Peserta £-learning yang selanjutnya disebut Retake
 adalah kesempatan yang diberikan kepada Peserta
 E-leaniing untuk mengikuti pelaksanaan Evaluasi Hasil
 Pembelajaran Peserta E-leaming tan pa harus
 menyelesaikan keseluruhan kegiatan E-leaming yang
 telah diikuti.
 24. Hasil Pembelajaran Peserta E-leaniing adalah hasil dari
 proses Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta.
 25. Evaluasi Tutor adalah penilaian kernampuan dan
 pengetahuan Tutor dalam menyampaikan materi dalam
 kegiatan £-learning.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 26. Evaluasi Penyelenggaraan E-leaming adalah penilaian
 terhadap pelaksanaan penyelenggaraan yang meliputi
 konten E-leaming.
 27. Rekomendasi Perbaikan adalah saran/ masukan yang
 bersifat konstruktif terhadap penyelenggaraan dan
 Tutor sebagai alternatif solusi dalam pemecahan
 permasalahan yang terjadi dalam proses pelaksanaan
 Pembelajaran.
 28. Evaluasi Pascapembelajaran adaiah penilaian atas
 pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta setelah
 mengikuti Pembelajaran.
 29. Surat Keterangan Pembelajaran adalah surat
 pernyataan otentik yang menerangkan bahwa
 pemiliknya telah menyelesaikan keseluruhan proses
 Pembelajaran.
 30. Kemenkeu Leaming Center yang selanjutnya disingkat
 KLC adalah portal Pembelajaran yang dikelola oleh
 Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan.
 31. Semantik adalah sistem informasi daring pengelolaan
 administrasi Pembelajaran yang komprehensif mulai
 dari perencanaan sampai dengan evaluasi.
 32. Pusat Pendiclikan dan Pelatihan keuangan yang
 selanjutnya disebut Pusdiklat adalah Unit Jabatan
 Pimpinan Tinggi Madya di lingkungan Sadan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan yang mempunyai
 tugas membina penclidikan dan pelatihan di bidang
 tertentu sesuai Peraturan Menteri Keuangan mengenai
 organisasi dan tata kerja.
 33. Pusdiklat Pemilik Program adalah Pusdiklat yang
 bertanggung jawab atas program Pembelajaran tertentu
 sesuai peraturan perundang-undangan dan ketentuan
 pelaksanaannya.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 BAB II
 MAKSUD, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP
 Pasal 2
 Peraturan Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan ini dimaksudkan sebagai pedoman E-leaming
 untuk mewujudkan implementasi modern E-learning sebagai
 alat utama dalam pengembangan sumber daya manusia
 serta dalam rangka mendukung Kementerian Keuangan
 Corporate University.
 Pasal 3
 Pedoman E-leaming se bagaimana dimaksud dalam Pasal 2
 bertujuan untuk memberikan landasan hukum dan
 keseragaman dalam perencanaan,
 penyelenggaraan, clan evaluasi E-leaming.
 Pasal 4
 Uji Coba,
 Ruang lingkup pedoman E-leaming m1 meliputi
 perencanaan, Uji Coba, penyelenggaraan, PIC, evaluasi
 E-leaniing, Surat Keterangan Pembelajaran, pelaporan,
 Tutor, jangka waktu penyelenggaraan E-learning, dan
 dukungan teknologi.
 Pasal 5
 Perencanaan, Uji Coba, penyelenggaraan, dan evaluasi
 E-leaming se bagaimana dimaksud dalam Pasal 4
 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
 kecuali ditentukan lain dalam Peraturan Kepala Badan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan ini.
 BAB III
 PERENCANAAN E-LEARNING
 Bagian Kesatu
 Umum
 Pasal 6
 ( 1) Perencanaan E-lean1ing terdiri atas:
 a. penyusunan program E-leaming;
 b. penyusunan Desain Pembelajaran E-learning; dan
 c. penyusunan konten E-leaming.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 (2) Perencanaan E-learning sebagaimana dimaksud pada
 ayat (1) dikoordinasikan dan/atau dilaksanakan oleh:
 a. Unit Jabatan Administrator di lingkungan Pusdiklat
 yang melaksanakan tugas pengkajian, perencanaan,
 penyusunan dan pengem bangan program dan
 kurikulum, serta penyiapan dan pengembangan
 kompetensi tenaga pengajar pendidikan, pelatihan dan
 sertifikasi kompetensi keuangan negara; atau
 b. Unit Jabatan Pengawas di lingkungan Pusdiklat yang
 melakukan tugas pengkajian dan pengembangan,
 pengumpulan dan analisis data serta penyiapan bahan
 penyusunan program, kurikulum, metode
 pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
 informasi, materi serta penyiapan, administrasi,
 bimbingan clan pengembangan kompetensi tenaga
 penga_iar bagi pendidikan, pelatihan, sertifikasi
 kompetensi dan pengembangan sumber daya manusia
 di bidang penjenjangan pangkat dan peningkatan
 kompetensi.
 Bagian Kedua
 Penyusunan Program E-learning
 Pasal 7
 (1) Program E-lean1ing disusun berdasarkan hasil AKP.
 (2) Dalam hal program E-leaming sebagaimana dimaksud
 pada ayat (1) tidak termasuk dalam hasil AKP, program
 E-leaniing dapat disusun berdasarkan:
 a. kebutuhan dan rencana pengembangan kompetensi;
 b. analisis terhadap pekerjaan dan tugas Uob and task
 analysis); dan/atau
 c. pertimbangan Pusdiklat Pemilik Program.
 Pasal 8
 ( 1) Pada saat pelaksanaan AKP, harus diidentifikasi program
 Pembelajaran yang sifatnya wajib (mandatory) sesuai
 kebutuhan Unit Pengguna.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 (2) Program Pembelajaran yang sifatnya wajib (mandatory)
 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diprioritaskan
 dalam bentuk E-learning dengan memperhatikan tujuan
 Pembelajaran.
 Pasal 9
 (1) Program E-lea.rning sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 7 merupakan program Pembelajaran yang
 keseluruhan fasilitas dan mekanisme pelaksanaannya
 dilaksanakan dengan memanfaatkan media teknologi
 informasi dan komunikasi.
 (2) Program E-learning sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dapat diprioritaskan untuk digunakan sebagai prasyarat
 mengikuti:
 a. pembelajaran klasikal; dan/atau
 b. pembelajaran nonklasikal.
 Pasal 10
 Program E-lean1ing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
 dikelompokkan dengan kategori berdasarkan antara lain:
 a. tugas dan fungsi jabatan;
 b. standar kompetensi jabatan; dan/ a tau
 c. peta pembelajaran (lean1ing journey).
 Bagian Ketiga
 Penyusunan Desain Pembelajaran E-learning
 Pasal 11
 (1) Desain Pembelajaran E-leaming disusun berdasarkan:
 a. Hasil AKP;
 b. hasil Rekomendasi Perbaikan;
 c. masukan Pengajar /Tenaga Pengajar;
 d. pertimbangan Unit Pengguna; dan/atau
 e. pertimbangan Pusdiklat Pemilik Program.
 (2) Desain Pembelajaran E-leaming sebagaimana dimaksud
 pada ayat ( 1) dapat disusun dari:
 a. konversi Desain Pembelajaran klasikal;
 b. pengembangan Desain Pembelajaran klasikal;
 dan/atau
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 c. penyusunan atau pengembangan
 Pembelajaran E-learning.
 Pasal 12
 Desain
 Hasil Rekomendasi Perbaikan sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 11 ayat (1) huruf b mengacu pada kctentuan dalam
 Peraturan Kepala Sadan Pendidikan dan Pelatihan
 Kcuangan mengenai pedoman evaluasi pembelajaran di
 lingkungan Kernen tcrian Keuangan.
 Pasal 13
 (1) Desain Pembelajaran E-leaming sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 11 harus disusun dan/atau dikembangkan
 dengan memperhatikan jenis E-leaming.
 (2) Jenis E-learning sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 terdiri atas:
 a. E-lemning Synchronous;
 b. E-leaming Asynchronous Fasilitasi; dan
 c. E-leaming Asynchronous Mandiri.
 Pasal 14
 (1) Komponen Desain Pembelajaran E-leam'ing paling kurang
 berupa KAP Pembclajaran.
 (2) Dalam hal diperlukan, komponen Desain Pembelajaran
 E-leaming sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
 dilengkapi:
 a. GBPP;
 b. SAP; dan/ a tau
 c. KNS.
 (3) Ketentuan mengenai KAP Pembelajaran, GBPP, SAP dan
 KNS sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dan ayat (2)
 sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan mengenai pcdoman desain
 pembelajaran di lingkungan Kementerian Keuangan.
 (4) Ditambahkan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
 pada ayat (3) untuk KAP Pembelajaran harus memuat
 informasi mengenai jenis E-leaniing.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 Pasal 15
 Ke ten tu an
 E-leaming
 mengenai komponen Desain Pembelajaran
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
 dikecualikan untuk microleaming.
 Bagian Keempat
 Penyusunan Konten E-lean1ing
 Pasal 16
 (1) Konten E-leaming disusun berdasarkan Desain
 Pembelajaran E-learning.
 (2) Konten E-leaming sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 terdiri atas:
 a. materi;
 b. KAP Pembelajaran; dan
 c. kuis / pen ugasan.
 (3) Dalam hal diperlukan, konten E-leaming sebagaimana
 dimaksud pada ayat (2) dapat dilengkapi dengan:
 a. ujian komprehensif /bentuk Evaluasi
 Pembelajaran Peserta E-leaming lainnya;
 b. sumber belajar;
 c. forum diskusi; dan/ a tau
 d. informasi lain.
 Pasal 17
 Hasil
 Materi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2)
 huruf a:
 a. harus sesuai dengan tujuan Pembelajaran E-leaming
 dalam KAP Pembelajaran; dan
 b. dapat disusun melalui adaptasi dan/ a tau konversi dari:
 1) materi Pembelajaran klasikal;
 2) materi Pembelajaran nonklasikal; dan/atau
 3) Aset Intelektual.
 Pasal 18
 Materi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) huruf a,
 dikembangkan berdasarkan prinsip:
 a. interaktif;
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 b. sederhana;
 c. terorganisir;
 d. variatif; dan
 e. kemudahan akses.
 Pasal 19
 Materi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) huruf a,
 berbentuk media multiplatform yang berupa:
 a. audio;
 b. visual; dan/ atau
 c. audio visual.
 Pasal20
 Kuis/penugasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
 ayat (2) huruf c:
 a. digunakan sebagai instrumen untuk mengukur
 pemahaman peserta terhadap materi; dan
 b. diselesaikan dengan durasi paling lama 30 (tiga puluh)
 menit.
 Pasal 21
 Ketentuan mengenai materi sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 16 ayat (2) huruf a, Pasal 17, Pasal 18, dan Pasal 19
 berlaku secara mutatis mutandis terhadap sumber belajar.
 Pasal22
 Ketentuan lebih lanjut mengenai perencanaan E-learning
 tercantum dalam Lampiran huruf A yang merupakan bagian
 tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan Pendidikan
 dan Pelatihan Keuangan ini.
 BAB IV
 UJI COBA E-LEARNJNG
 Pasal 23
 (1) E-learning harus melalui tahap Uji Coba E-leaniing
 sebelum dilakukan publikasi.
 (2) Uji Coba E-lean1ing sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dilakukan terhadap:
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 a. E-leaming baru; dan
 b. E-learning hasil pembaruan (updating) pembelajaran
 klasikal maupun nonklasikal.
 (3) Uji Caba E-learning sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dilakukan terhadap kelancaran E-leaming.
 (4) Uji Caba E-learning sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dilaksanakan dengan cara menjalankan E-learning yang
 telah tersedia dalam KLC untuk memastikan kelancaran
 kegiatan E-lea,ning.
 Pasal 24
 Uji Caba E-leaming sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
 dilakukan oleh:
 a. Unit Jabatan Administrator di lingkungan Pusdiklat yang
 melaksanakan evaluasi, penelaahan dan penilaian hasil
 pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi serta
 pengkajian dan penyusunan laporan kinerja pelaksanaan
 pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi
 keuangan negara; atau
 b. Unit Jabatan Pengawas di Iingkungan Pusdiklat yang
 melakukan evaluasi dan pemantauan, penelaahan dan
 penilaian hasil pembelajaran, penyiapan penetapan Surat
 Keterangan mengikuti Pendidikan dan Pelatihan (SKPP)
 dan Sertifikat Kompetensi yang didelegasikan pada
 Pusdiklat Pengem bangan SD M, serta melakukan
 pengkajian dan penyusunan laporan kinerja pelaksanaan
 pendidikan, pelatihan, sertifikasi kompetensi dan
 pengembangan sumber daya manusia di bidang
 penjenjangan pangkat dan peningkatan kompetensi.
 Pasal25
 Ketentuan lebih lanjut mengenai Uji Coba E-leaming
 tercantum dalam Lampiran huruf B yang merupakan bagian
 tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan Pendidikan
 dan Pelatihan Keuangan ini.
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 BABV
 PENYELENGGARAAN E-LEARNING
 Bagian Kesatu
 Umum
 Pasal 26
 (1) Penyelenggaraan E-learning terdiri atas:
 a. persiapan E-leaming;
 b. kegiatan E-leaming; dan
 c. purna E-leaming.
 (2) Penyelenggaraan E-leaming sebagaimana dimaksud pada
 ayat (1) dikoordinasikan dan/atau dilaksanakan oleh:
 a. Unit Jabatan Aclmini.strator di lingkungan Pusdiklat
 yang melaksanakan tugas koordinasi penyelenggaraan
 pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi
 keuangan negara; a.tau
 b. Unit Jabatan Pengawas di lingkungan Pusdiklat yang
 melakukan tugas pengoordinasian penyelenggaraan
 pendidikan, pelatihan, sertifikasi kompetensi clan
 pengembangan sumber daya manusia di bidang
 penjenjangan pangkat dan peningkatan kompetensi
 baik secara klasikal maupun jarak jauh, serta
 penyelenggaraan kerjasama pendidikan, pelatihan,
 sertifikasi kompetensi clan pengembangan sumber
 daya manusia di bidang penjenjangan pangkat dan
 peningkatan kompetensi dengan pihak lain di luar
 Kementerian Keuangan.
 Bagian Keel ua
 Persia.pan E-leaming
 Pasal 27
 Persia.pan E-leaming sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
 ayat (1) huruf a meliputi kegiatan:
 a. pengelolaan peserta;
 b. pengelolaan Tutor;
 c. rapat persiapan;
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 d. pengelolaan jadwal;
 e. publikasi;
 f. penyiapan dokumen pendukung; dan/atau
 g. pengoordinasian kebutuhan penyelenggaraan E-leaming.
 Paragraf 1
 Pengelolaan Peserta
 Pasal28
 Pengelolaan peserta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
 huruf a meliputi kcgiatan:
 a. permintaan penugasan calon peserta;
 b. pengumuman E-leaming;
 c. verifikasi calon pcscrta;
 d. pengumuman hasil verifikasi; dan/atau
 e. entri data peserta.
 Pasal 29
 {1) Permintaan pcnugasan calon peserta sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 28 huruf a dilakukan paling
 lambat:
 a. 5 (lima) hari kcrja untuk hasil AKP Regulcr; dan
 b. 3 (tiga) hari kerja untuk hasil AKP Insidental,
 sebelum kegiatan E-leaming.
 {2) Dalam hal program E-lea,ning tidak termasuk dalam hasil
 AKP, permintaan penugasan calon peserla sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 28 huruf a dilakukan paling
 lambat 5 (lima) hari kerja sebelum kegiatan E-leaming.
 (3) Permintaan pcnugasan calon peserta sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1) termasuk membcrikan informasi
 mengenai penggunaan atribut bagi peserta E-leaming.
 {4) Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat
 berupa:
 a. pm;
 b. stiker; atau
 c. sejenis.
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 (5) Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
 dimaksudkan sebagai penanda bagi peserta E-leaming
 yang sedang mengikuti kegiatan E-leaniing.
 Pasal 30
 Ketentuan mengena1 permintaan penugasan calon peserta
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf a dapat
 dikecualikan untuk jenis E-leaming Asynchronous Mandiri.
 Pasal 31
 (1) Pengumuman E-learning sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 28 huruf b:
 a. dilaksanakan untuk jenis E-leaming Asynchronous
 Mandiri;
 b. paling kurang mernuat informasi mengenai:
 1) nama program E-leaming;
 2) deskripsi singkat E-leaming;
 3) tujuan Pembelajaran;
 4) metode Pembelajaran;
 5) mekanisme evaluasi Pembelajaran;
 6) persyaratan peserta;
 7) pengguna.an atribut; dan
 8) durasi dan alur waktu penyelenggaraan program
 E-leaming.
 c. paling kurang disampaikan melalui laman resmi
 Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan dengan
 penyediaan tautan KLC; dan
 d. paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum tanggal
 penyelenggaraan kegiatan E-leaniing.
 (2) Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
 dapat berupa:
 a. pin;
 b. stiker; atau
 c. sejenis.
 (3) Atribut sebagairnana dimaksud pada ayat (2)
 dimaksudkan sebagai penanda bagi peserta E-leaming
 yang sedang mengikuti kegiatan E-leaming.
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 (4) Dalam hal diperlukan pengumuman E-leaming
 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat digunakan
 untuk E-learning Synchronous dan E-leaming
 Asynchronous Fasilitasi.
 Pasal 32
 (1) Pengumuman E-learning sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 31 harus dilengkapi dengan sebaran antara lain
 dalam bentuk:
 a. poster;
 b. pamfiet,
 atau yang sejenis dalam bentuk digital.
 (2) Sebaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1):
 a. dikoordinasikan oleh Pusdiklat penyelenggara
 E-leaming; dan
 b. dimuat dalam media sosial di lingkungan Kementerian
 Keuangan, paling kurang yang dikelola oleh:
 1) Sekretariat Sadan;
 2) Pusdiklat penyelenggara E-leam.ing; dan
 3) balai.
 Pasal 33
 (1) Verifikasi calon peserta sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 28 huruf c dilakukan sesuai dengan persyaratan
 peserta dalam KAP Pembelajaran.
 (2) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1):
 a. dilaksanakan paling lambat 2 (dua) hari kalender
 setelah informasi peserta diterima; dan
 b. dilakukan melalui pencocokan data peserta dengan
 persyaratan peserta yang terdapat di dalam KAP
 Pembelajaran.
 Pasal 34
 Dalam hal KAP Pembelajaran program E-learning tidak
 menentukan persyaratan peserta secara khusus, ketentuan
 mengenai verifikasi calon peserta sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 28 huruf c dikecualikan.
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 Pasal 35
 ( 1) Pengumuman hasil verifikasi sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 28 huruf d ditetapkan oleh Kcpala Pusdiklat.
 (2) Pengumuman hasil verifikasi disampaikan melalui:
 a. unit jabatan pimpinan tinggi pratama yang
 mempunyai tugas melakukan pengembangan pegawai
 pada masing-masing Unit Pengguna; dan
 b. KLC.
 Pasal 36
 Oalam hal tidal< dilakukan verifikasi calon peserta
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan Pasal 34 maka
 pengumuman hasil verifikasi dapat dikecualikan.
 Pasal 37
 (1) Entri data peserta sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 28 huruf c dilakukan melalui KLC.
 (2) Entri data peserla sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)
 dilaksanakan paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum
 berakhirnya kegiatan E-leaming.
 Paragraf 2
 Pengelolaan Tutor
 Pasal 38
 ( 1) Pengelolaan Tu Lor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
 huruf b meliput.i:
 a. pemilihan dan penunjukan Tutor;
 b. penyiapan naskah dinas permintaan Tutor;
 c. entri nama tutor; dan
 d. penyiapan surat pernyataan melaksanakan kegiatan
 bagi Tutor.
 (2) Pemilihan dan pcnunjukan Tutor sebagaimana dimaksud
 pada ayat ( 1) huruf a berdasarkan rekomendasi Tutor
 dari:
 a. Unit Jabatan Administrator di lingkungan Pusdiklat
 yang melaksanakan tugas pengkajian, perencanaan,
 penyusunan dan pengembangan program dan
 kurikulum, serta penyiapan dan pengembangan
 kompetensi Lenaga pengajar pendidikan, pelatihan dan
 sertifikasi kompetensi keuangan negara; atau
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 b. Unit Jabatan Pengawas di lingkungan Pusdiklat yang
 melakukan tugas pengkajian dan pengembangan,
 pengumpulan dan analisis data serta penyiapan bahan
 penyusunan program, kurik:ulum, metode
 pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
 informasi, materi serta penyiapan, administrasi,
 bimbingan dan pengembangan kompetensi tenaga
 pengajar bagi pendidikan, pelatihan, sertifikasi
 kompetensi dan pengembangan sumber daya manusia
 di bidang penjenjangan pangkat dan peningkatan
 kompetensi.
 (3) Penyiapan naskab dinas permintaan Tutor sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1) buruf b dilakukan paling lambat:
 a. 5 (Lima) hari ke1ja unluk basil AKP Reguler; dan
 b. 3 (tiga) hari kerja untuk basil AKP Insidental,
 sebelum kegiatan E-leaming.
 (4) Entri nama tutor sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 huruf c dilakukan melalui Semantik/KLC paling lambat
 sebelum dilakukan Evaluasi Tutor.
 (5) Penyiapan surat pernyataan melaksanakan kegiatan bagi
 Tutor sebagairnana dimalrnud pada ayat (1) huruf d
 dilakukan setelah Tutor melakukan kegiatan sesuai
 dengan penugasan.
 Pasal 39
 Dalam bal E-leaming Asynchronous Mandiri, ketentuan
 mengenai pengelolaan Tutor sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 38 ayat ( 1) dapat dikecualikan.
 Paragraf 3
 Rapat Persiapan
 Pasal 40
 ( 1) Rapat persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
 huruf c:
 a. paling kurang membahas mengenai:
 1) kegiatan/aktivitas Pembelajaran;
 2) jadwal;
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 3) jangka waktu;
 4) Tutor;
 5) peserta;
 6) dukungan teknologi; dan
 7) evaluasi.
 b. dilaksanakan paling lambat:
 1) 4 (empat) hari kerja untuk hasil AKP reguler; dan
 2) 2 (dua) hari kerja untuk hasil AKP insidental.
 (2) Dalam hal program E-learning tidak termasuk dalam hasil
 AKP, rapat persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat
 (1) dilakukan paling lambat 4 (empat) hari kerja sebelum
 kegiatan E-leaming.
 (3) Rapat persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 paling kurang harus dihadiri oleh seluruh perwakilan
 unit di lingkungan Pusdiklat penyelenggara E-leaming.
 Paragraf 4
 Pengelolaan Jadwal
 Pasal 41
 (1) Pengelolaan jadwal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 27 huruf d terdiri atas:
 a. penetapan jadwal; dan
 b. entri jadwal.
 (2) Penetapan jadwal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 huruf a:
 a. mengacu pada kalender Pembelajaran dan KAP
 Pembelajaran;
 b. dilakukan paling lambat 4 (empat) hari kerja sebelum
 kegiatan E-leaming; dan
 c. dilakukan oleh Kepala Pusdiklat.
 (3) Entri jadwal pelatihan sebagaimana climaksud pada ayat
 (1) huruf b:
 a. dilakukan melalui KLC; clan
 b. paling lambat 1 (satu) hari sebelum kegiatan
 E-leaming.
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 Paragraf 5
 Publikasi
 Pasal4 2
 ( 1) Publikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf e,
 merupal<an kegiatan membuat dapat diaksesnya
 E-leaming oleh peserta yang dilakukan secara terintegrasi
 melalui KLC.
 (2) Publikasi dapat dilakukan setelah:
 a. E-leaming dinyatakan dapat dipublikasikan dalam Uji
 Coba E-lea,ning; dan
 b. telah dilakukan rapat persiapan.
 (3) Pelaksanaan publikasi paling lambat dilakukan 1 (satu)
 hari kerja sebelum kegiatan E-learning.
 Paragraf 6
 Penyiapan Dokumen Pendukung
 Pasal43
 (1) Penyiapan dokumen pendukung sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 27 hun:tf f merupakan penyusunan
 Keputusan Penyelenggaraan Pembelajaran.
 (2) Keputusan Penyelenggaraan Pembelajaran sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1):
 a. paling kurang memuat daftar Tutor; dan
 b. ditetapkan paling lambat sebelum kegiatan E-learning.
 Pasal44
 Dalam hal E-leaming Asynchronous Mandiri, ketentuan
 mengenai penyiapan dokumen pendukung sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 43 dapat dikecualikan.
 Paragraf 7
 Pengoordinasian Kebutuhan Penyelenggaraan E-leaming
 Pasal45
 (1) Pengoordinasian kebutuhan penyelenggaraan E-leaming
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf g meliputi
 pengaJuan:
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 a. kebutuhan sarana prasarana; dan
 b. honor.
 (2) Pengajuan kebutuhan sarana prasarana dan honor
 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan paling
 lambat pada saat rapat persiapan.
 Pasal46
 Dalam hal E-leaniing Asynchronous Mandiri, ketentuan
 mengenai pengoordinasian kebutuhan penyelenggaraan
 E-lewning sebagairnana dimaksud dalam Pasal 45 dapat
 dikecualikan.
 Bagian Ketiga
 Kegiatan E-leaming
 Pasal47
 Kegiatan E-leaniing sebagaimana dimaksud daJam Pasal 26
 ayat (1) huruf b meliputi:
 a. pengelolaan kelas virtual; dan
 b. koordinasi.
 Paragraf 1
 Pengelolaan Kelas Virtual
 Pasal48
 ( 1) Pengelolaan kelas virtual sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 47 huruf a meliputi kegiatan:
 a. persetujuan ( approvan peserta;
 b. peniadaan (removaQ peserta;
 c. pengelolaan proses belajar;
 d. pengelolaan keluhan;
 e. pengelolaan rekapitulasi
 aktivitas/ kuis/ penugasan;
 kehadiran
 f. pengelolaan kartu mengajar; dan
 g. pengelolaan daftar honor.
 peserta/
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 (2) Kegiatan persetujuan (approvaij peserta, peniadaan
 (removaij peserta, pcngelolaan proses belajar, pengelolaan
 keluhan, dan pcngelolaan rekapitulasi kehadiran
 peserta/ aktivitas/ kuis/ penugasan, sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, huruf
 d, dan huruf e dilakukan melalui KLC.
 Pasal49
 Persetujuan (approvaij peserta sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 48 ayat (1) huruf a merupakan kegiatan
 pemberian persetujuan kepesertaan
 pengumuman hasil verifikasi calon peserta.
 Pasa150
 berdasarkan
 (1) Peniadaan (removaij peserta sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 48 ayat (1) huruf b merupakan kegiatan
 pcnghapusan kepesertaan.
 (2) Peniadaan (removaij peserta sebagaimana dimaksud pada
 ayat ( 1) dapat dilakukan dalam hal:
 a. peserta tidak memenuhi persyaratan dalam KAP
 Pembelajaran;
 b. atas permintaan peserta; dan/atau
 c. peserta tidak mcnyelesaikan kegiatan E-leaming.
 (3) Oalam hal tidak dilakukan verifikasi calon peserta,
 peniadaan (removaij peserta dapat dikecualikan.
 Pasal 51
 Pengelolaan proses belajar sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 48 ayat (1) huruf c merupakan kegiatan:
 a. pemastian pelaksanaan proses belajar dan/atau
 mengajar;
 b. pengelolaan forum diskusi; dan/ atau
 c. pengelolaan penugasan terhadap peserta.
 Pasal 52
 ( 1) Pengelolaan keluhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 48 ayat (1) huruf d merupakan penanganan terhadap
 kondisi yang tidak sesuai dengan harapan peserta.
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 (2) Pengelolaan keluhan sebagaimana dimaksud pada ayat
 ( 1) meliputi:
 a. pengelolaan mcja bantuan (help desk);
 b. penanganan kcndala teknis; dan
 c. pemberian bantuan troubleshooting.
 (3) Pengelolaan keluhan sebagaimana dimaksud pada ayat
 (2) dilakukan tcrhadap kendala yang dapat diselesaikan
 secara langsung oleh PIC E-leaming.
 (4) Dalam hal keluhan tidak dapat disclesaikan secara
 langsung, PIC E-leaming menyampaikan keluhan kepada
 unit yang bertanggungjawab untuk ditindaklanjuti.
 Pasal 53
 ( l) Pengelolaan rekapitulasi kehadiran peserta/
 aktivitas/kuis/penugasan sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 48 ayat {l) huruf e dilakukan dengan cara
 mengunduh data kehadiran peserta/ aktivitas/
 kuis/penugasan.
 (2) Pengelolaan rekapitulasi kehadiran peserta/
 aktivitas/kuis/penugasan sebagaimana climaksud dalam
 Pasal 48 ayat (1) huruf e merupakan kcgiatan
 rekapitulasi:
 a. harian kehadiran/aktivitas/kuis/penugasan peserta;
 dan
 b. total kehadiran/ aktivitas/ kuis/ penugasan peserta.
 (3) Rekapitulasi kehadiran peserta/aktivitas/kuis/
 penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 ditandatangani secara elektronik oleh PIC E-leaming dan
 disampaikan kepada:
 a. Unit Jabatan Administrator di lingkungan Pusdiklat
 yang melaksanakan evaluasi, penelaahan dan
 penilaian hasil pendidikan, pelatihan dan sertifikasi
 kompetensi serta pengkajian dan penyusunan laporan
 kinerja pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan
 sertifikasi kompetensi keuangan negara; atau
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 b. Unit Jabatan Pengawas di lingkungan Pusdiklat yang
 melakukan evaluasi dan pemantauan, penelaahan dan
 penilaian hasil pembelajaran, penyiapan penetapan
 Surat Keterangan mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
 (SKPP) dan Sertifikat Kompetensi yang didelegasikan
 pada Pusdiklat Pengembangan SDM, scrta melakukan
 pengkajian dan penyusunan laporan kinerja
 pelaksanaan pendidikan, pelatihan, sertifikasi
 kompetensi dan pengembangan sumber daya manusia
 di bidang pcnjenjangan pangkat dan peningkatan
 kompetensi,
 sebelum pelaksanaan Evaluasi Hasil Pembelajaran
 Peserta E-learning.
 (3) Dalam hal E-learning Asynchronous Fasilitasi dan
 E-leaming Asynchronous Mandiri, rekapitulasi kehadiran
 peserta/ akti vi tas / kuis / pen ugasan se bagaimana
 dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan secara periodik
 paling lambat tanggal 25 (dua puluh lima) bulan
 berkenaan.
 Pasal54
 Dalam ha! pelaksanaan kegiatan E-learning menggunakan
 waktu penyelenggaraan kurang/ sama dengan 3 JP,
 ketentuan mengenai rekapitulasi kchadiran
 peserta/ aktivitas/ kuis/ penugasan sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 5 3 dapat dikecualikan.
 Pasal 55
 Pengelolaan kartu mengajar sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 48 ayat ( 1) huruf f meliputi kegiatan:
 a. pemastian kehadiran Tutor; dan
 b. rekapitulasi kehadiran Tutor.
 Pasal56
 Dalam E-lean1ing Asynchronous Mandiri, ketentuan
 pengelolaan kartu mengajar sebagaimana
 dalam Pasal 48 ayat ( 1) huruf f dapat
 mengenai
 dimaksud
 dikecualikan.
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 Pasal 57
 (1) Pengelolaan daftar honor sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 48 ayat (1) huruf g meliputi kegiatan:
 a. penyiapan daftar honor; dan
 b. pendistribusian honor.
 (2) Pendistribusian honor sebagaimana dimaksud pada ayat
 (1) huruf b dil.akukan sesuai dengan ketentuan yang
 berlaku.
 Pasal 58
 Dalam hal E-lea,ning Asynchronous Mandiri, ketentuan
 mengenai pengelolaan daftar honor sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 57 dapat dikecualikan.
 Paragraf 2
 Koordinasi
 Pasal59
 (1) Koordinasi sebagaimana dimaksud dalam · Pasal 47
 huruf b merupakan kegiatan pemberian dukungan
 administratif terhadap pelaksanaan E-leaniing yang
 dilengkapi dengan action learning atau yang sejenis sesuai
 KAP Pembelajaran.
 (2) Dukungan administratif sebagaimana dimaksud pada
 ayat (1) antara lain:
 a. menyusun rekapitulasi basil action lemning; dan
 b. mengkomunikasikan pelaksanaan action learning.
 Bagian Keempat
 Purna E-leaming
 Pasal 60
 Purna E-leaming sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
 ayat (1) huruf c merupakan kegiatan:
 a. penyampaian surat pemberitahuan berakhirnya kegiatan
 E-lea,ning;
 b. pelayanan pembaruan materi E-leaniing; dan
 c. fasilitasi forum alumni E-leaming.
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 Pasal 61
 (1) Penyampaian surat pemberitahuan peJaksanaan kegiatan
 E-learning sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60
 huruf a, dilakukan paling lambat 1 (hari) hari kerja
 setelah berakhirnya kegiatan E-leaming; atau
 (2) Dalam hal tidak dilakukan permintaan penugasan calon
 peserta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf a,
 penyusunan surat pemberitahuan pelaksanaan kegiatan
 E-leaming dikecualikan.
 Pasal 62
 Pelayanan pembaruan materi E-leaming sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 60 huruf b dilakukan selama 1 (satu)
 tahun setelah berakhirnya kegiatan E-leaniing melalui KLC.
 Pasal63
 (1) Fasilitasi forum alumni E-learning sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 60 huruf c dilakukan dengan:
 a. penyediaan forum diskusi melalui media elektronik;
 dan
 b. penyediaan sarana prasarana diskusi,
 sesuai dengan kebutuhan alumni.
 (2) Forum alumni sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dapat ditingkatkan menjadi communities of practice.
 Pasal 64
 Bentuk dan format pengumuman hasil verifikasi,
 pengelolaan rekapi.tulasi kehadiran peserta/ aktivitas / kuis /
 penugasan, pengelolaan kartu mengajar, dan rekapitulasi
 hasil action leaniing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35,
 Pasal 53, Pasal 55, dan Pasal 59 ayat (2) huruf a tercantum
 dalam Lampiran huruf C yang merupakan bagian tidak
 terpisahkan dari Peraturan Kepala Sadan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan ini.
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 BAB VI
 PIC E-LEARNING
 Pasal65
 (1) PIC E-leaming merupakan pegawai yang ditunjuk oleh
 Unit Jabatan Administrator di lingkungan Pusdiklat yang
 melaksanakan tugas:
 a. koordinasi penyelenggaraan pendidikan, pelatihan
 dan sertifikasi kompetensi keuangan negara; atau
 b. perencanaan dan penyusunan program, pengkajian
 dan pengembangan kurikulum, pengembangan
 kompetensi tenaga pengajar, penyelenggaraan,
 pelaksanaan evaluasi, penelaahan dan penilaian hasil
 diklat, pengkajian dan penyusunan laporan kinerja
 pelaksanaan pendidikan, pelatihan, sertifikasi
 kompetensi dan pengembangan sumber daya manusia
 di bidang penjenjangan pangkat dan peningkatan
 kompetensi.
 (2) PIC E-leaming bertanggungjawab terhadap pelaksanaan
 kegiatan E-learning dan purna E-leaming sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf b dan huruf c.
 (3) Jam layanan PIC E-learning dapat disesuaikan dengan
 ketentuan yang berlaku di lingkungan Kementerian
 Keuangan.
 Pasal66
 Dalam hal kegiatan E-lean1ing menjadi bagian dari pelatihan,
 PIC E-leaming berkoordinasi dengan manajer kelas terkait
 kegiatan pengelolaan peserta.
 Pasal67
 Ketentuan mengenai uraian pekerjaan PIC E-leaming diatur
 lebih lanjut dalarn Lampiran huruf D yang merupakan
 bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan ini.
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 BAB VII
 EVALUASI E-LEARNING
 Bagian Kesatu
 Umum
 Pasal 68
 Evaluasi E-leaming dilakukan secara terintegrasi dan
 automasi melalui KLC.
 Pasal69
 (1) Evaluasi E-leaming sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 68 terdiri atas:
 a. Evaluasi Pembelajaran E-leaming; dan
 b. Evaluasi Pascapembelajaran E-lean1ing.
 (2) Evaluasi E-leaniing sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dikoordinasikan oleh;
 a. Unit Jabatan Administrator di lingkungan Pusdiklat
 yang melaksanakan evaluasi, penelaahan dan
 penilaian hasil pendidikan, pelatihan dan sertifikasi
 kompetensi serta pengkajian dan penyusunan laporan
 kinerja pelaksanaan pendidikan, pclatihan dan
 sertifikasi kompetensi keuangan negara; atau
 b. Unit Jabatan Pengawas di lingkungan Pusdiklat yang
 melakukan evaluasi dan pemantauan, penelaahan dan
 penilaian hasil pembelajaran, penyiapan penetapan
 Surat Keterangan mcngikuti Pendidikan dan Pelatihan
 (SKPP) dan Sertifikat Kompetensi yang didelegasikan
 pada Pusdiklat Pengcmbangan SDM, scrta melakukan
 pengkajian dan penyusunan laporan kinerja
 pelaksanaan pendidikan, pelatihan, sertifikasi
 kompetensi dan pengembangan sumbcr daya manusia
 di bidang penjenjangan pangkat dan peningkatan
 kompetensi.
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 Bagian Kedua
 Evaluasi Pembelajaran E-leaming
 Pasal 70
 Evaluasi Pembelajaran E-lean1ing terdiri atas:
 a. Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta E-leaming;
 b. Evaluasi Penyelenggaraan E-leaming; dan/atau
 c. Evaluasi Tutor.
 Paragraf 1
 Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta E-leaming
 Pasal 71
 (1) Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta E-leaming
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 70 huruf a
 dilakukan dalam bentuk antara lain:
 a. ujian komprehensif;
 b. praktik;
 c. wawancara; dan/ atau
 d. seminar,
 melalui media digital (KLC).
 (2) Bentuk Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta E-learning
 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan dalam
 KAP Pembelajaran.
 Pasal 72
 Dalam hal benluk Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta
 E-leaming berupa UJtan komprehensif sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 71 ayat ( 1) huruf a yang dilakukan
 secara tertulis, soal ujian komprehensif dan kunci jawaban
 harus telah tersedia dalam KLC pada saat Uji Coba
 E-leaming.
 Pasal 73
 Hasil Pembelajaran Peserta E-leaming harus diketahui oleh
 peserta melalui KLC pada saat peserta E-leaming telah
 menyelesaikan kegiatan E-leaming.
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 Pasal 74
 Dalam hal Hasil Pembelajaran Peserta E-leaming
 memerlukan pengolahan data lebih lanjut Hasil
 Pembelajaran Peserta E-leaming diumumkan paling kurang
 melalui laman resmi Sadan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan.
 Pasal 75
 (1) Dalam hal diperlukan, peserta E-leam.ing dapat diberikan
 Retake.
 (2) Ketentuan mengcnai Retake dicantumkan secara jelas
 dalam KAP Pembclajaran.
 Pasal 76
 Dalam rangka mcnjamin keamanan Evaluasi Hasil
 Pembelajaran Peserta E-leaniing, pelaksanaan Evaluasi
 Hasil Pembelajaran Peserta E-leaming dapal menggunakan
 media digital selain KLC setelah mendapatkan persetujuan
 dari Kepala Unit Jabatan Administrator di lingkungan
 Sekretariat Sadan yang mempunyai tugas melaksanakan
 penyusunan rancangan, pengelolaan, pengembangan dan
 pemutakhiran sistcm, data, struktur dan infrastruktur
 informasi pendidikan dan pelatihan keuangan negara serta
 hubungan masyarakat.
 Paragraf 2
 Evaluasi Penyelenggaraan E-learning
 Pasal 77
 (1) Evaluasi Penyelenggaraan E-leaming sebagaimana
 dimaksud dalarn Pasal 70 huruf b dilaksanakan sebagai
 bentuk tindal<:an koreksi untuk penyempurnaan kegiatan
 pengembangan kompetcnsi selanjutnya.
 (2) Evaluasi Penyclenggaraan E-lean1ing sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan
 mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi
 secara sistematis dan berkesinambungan mengenai
 penyelenggaraan E-leaming.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id

Page 33
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 33 -
 Pasal 78
 (1) Data dan informasi sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 77 ayat (2) diperoleh dari:
 a. rating; dan/ atau
 b. tanggapan (comments),
 dalam KLC.
 (2) Rating sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
 menunjukan penilaian terhadap keseluruhan aspek
 E-leaming.
 (3) Tanggapan (comments) sebagaimana dimaksud pada ayat
 (1) huruf b, dilakukan analisis untuk digunakan sebagai
 dasar penyusunan Rckomendasi Perbaikan.
 (4) Analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi
 kegiatan:
 a. menghimpun;
 b. menabulasi;
 c. mengolah; dan
 d. merekapitulasi,
 data dan informasi yang diperoleh dari tanggapan
 (comment).
 (5) Analisis terhadap data dan informasi sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan kaidah
 ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
 Pasal79
 ( 1) Dalam hal diperlukan, data dan informasi sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 78 dapat diperoleh dari kuesioner.
 (2) Kuesioner sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
 telah tersedia dalam KLC pada saat Uji Coba E-lemning.
 Paragraf 3
 Evaluasi Tutor
 Pasal80
 (1) Ketentuan mengcnai Evaluasi Pcnyelcnggaraan
 E-lea,ning sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77, Pasal
 78, dan Pasal 79 berlaku secara mulatis mutandis
 terhadap Evaluasi Tutor.
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 (2) Ketentuan mengenai Evaluasi Tutor sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 70 huruf c dapat dikecualikan
 untuk jenis E-leaming Asynchronous Mandiri.
 Bagian Ketiga
 Evaluasi Pascapembelajaran E-learning
 Pasal 81
 (1) E-leaming dapat dilakukan Evaluasi Pascapembelajaran.
 (2) Ketentuan mengenai Evaluasi Pascapembelajaran
 E-leaming mengacu pada ketentuan mengenai Evaluasi
 Pascapembelajaran di lingkungan Kementerian
 Keuangan.
 BAB VIII
 SURAT KETERANGAN PEMBELAJARAN
 Pasal 82
 (1) Peserta E-leaming memperoleh Surat Keterangan
 Pembelajaran E-learning sesuai dengan ketentuan
 mengenai Surat Keterangan Pembelajaran di lingkungan
 Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan.
 (2) Surat Keterangan Pembelajaran sebagaimana dimaksud
 pada ayat (1) diterbitkan dan ditandatangani secara
 elektronik.
 BAB IX
 PELAPORAN
 Pasal83
 ( 1) Pusdiklat Pemilik Program menyusun laporan
 pelaksanaan E-learning yang paling kurang memuat:
 a. rekapitulasi dan daftar E-leaming;
 b. rekapitulasi peserta;
 c. hasil rating dan tanggapan (comments); dan
 d. Rekomendasi Perbaikan.
 (2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimuat
 dalam laporan kinerja.
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 (3) Laporan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
 disusun dan dlaporkan sesua1 dengan ketentuan
 mengenai laporan kinerja yang berlaku.
 BABX
 TUTOR
 Pasal 84
 Tutor terdiri atas:
 a. widyaiswara;
 b. penguji;
 c. pembimbing teknis/ coach; dan/ atau
 d. sebutan lainnya.
 Pasa185
 Widyaiswara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 84 huruf a
 mempunyai tugas:
 a. menyusun Desain Pembelajaran E-lemning;
 b. menyusun dan/ a tau mengembangkan materi, bahan ajar
 dan media Pembelajaran E-leaming;
 c. menghasilkan materi, bahan ajar dan media
 Pem belaj a ran E-learning;
 d. menyebarluaskan dan/ a tau mengunggah materi, bahan
 ajar dan media Pembelajaran E-leaming;
 e. memberikan tutorial terkait materi Pembelajaran
 E-leaming; dan/ a tau
 f. membimbing peserta E-leaming di bidang akaclemik.
 Pasal 86
 Penguji sebagaimana dimaksud dalam Pasal 84 huruf b
 memiliki tugas:
 a. menyusun soal, tugas dan/atau Evaluasi Hasil
 Pembelajaran Peserta E-leaming, termasuk kunci
 jawabannya;
 b. memberikan penilaian terhadap Evaluasi Hasil
 Pembelajaran Peserta E-leaming; dan
 c. memberikan saran untuk peningkatan kualitas Hasil
 Pembelajaran Peserta E-leaming.
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 Pasal87
 Pembimbing teknis/ coach sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 84 huruf c memiliki tugas:
 a. memancau perkembangan kegiatan peserta E-learning.
 b. membantu mengenali, menggali dan memampukan
 peserta E-leam.ing dengan potensi yang dimiliki; dan
 c. memberikan birnbingan selama proses E-leaniing.
 Pasal 88
 Ketentuan mengena1 sebutan lainnya sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 84 huruf d ditetapkan oleh Kepala
 Pusdiklat Pemilik Program.
 BAB XI
 JANGI<A WAKTU PENYELENGGARAAN E-LEARNING
 Pasal89
 (1) Jangka waktu E-learning dicantumkan dalam KAP
 Pembelajaran.
 (2) Jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dilaksanakan dengan ketentuan berikut:
 a. 1 (satu) JP disetarakan dengan 45 (empat puluh lima)
 menit; dan
 b. kegiatan E-leaming dalam 1 (satu) hari paling lama
 3 (tiga) JP.
 (3) Penyetaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
 memperhatikan waktu normal penyelesaian 1 (satu)
 E-leaming secara proporsional.
 (4) Penentuan jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
 ayat (1) discsuaikan dengan kebuLuhan kegiatan
 E-leaming.
 BAB XII
 DUKUNGAN TEKNOLOGI
 Pasal 90
 (1) E-leaming dilaksanakan secara terintegrasi dan automasi
 melalui KLC.
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 (2) KLC sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
 dikembangkan sesuai dengan kebutuhan kegiatan
 E-leam.ing.
 Pasal 91
 Termasuk kebutuhan kegiatan E-lean1ing sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 90 ayat (2) berupa gamifikasi
 (gamification) untuk memberikan penghargaan kepada
 peserta E-learning.
 Pasal 92
 (1) Pengembangan KLC sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 90 ayat (2) berdasarkan:
 a. masukan pegawai;
 b. masukan unit-unit di lingkungan Kementerian
 Keuangan;
 c. kebutuhan Pembelajaran; dan/ atau
 d. hasil Rekomendasi Perbaikan.
 (2) Pengembangan KLC sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 dilakukan oleh unit di lingkungan Sekretariat Badan yang
 mempunya1 tugas melaksanakan penyusunan
 rancangan, pengelolaan, pengembangan dan
 pemutakhiran sistem, data, struktur dan infrastruktur
 informasi pelatihan.
 BAB XIII
 KETENTUAN PERALIHAN
 Pasal 93
 (1) E-lea,ning yang telah diselenggarakan di lingkungan
 Sadan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan sebelum
 berlakunya Peraturan Kepala Sadan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan ini tetap diakui keberadaannya.
 (2) Pelaksanaan E-lea,ning yang persiapan dan kegiatannya
 sedang dilakukan setelah berlakunya Peraturan Kepala
 Sadan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan ini, tetap
 dilaksanakan sesuai dengan perencanaan E-learning yang
 telah dilakukan.
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 (3) Dalam hal penandatanganan secara elektronik belum
 dapat dilakukan, maka penandatanganan dilakukan
 secara manual.
 (4) Dalam hal KLC belum dapat mengakomodasi
 pelaksanaan E-learning, E-leaming dilakukan melalui
 sistem daring sclain KLC dengan persetujuan Sekretaris
 Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan.
 BAB XIV
 KETENTUAN PENUTUP
 Pasal94
 Peraturan Kepala Sadan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
 Ditetapkan di Jakarta
 pada tanggal 27 Juni 2019
 KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN,
 ttd.
 RIONALD SILABAN
 Salinan sesuai dengan aslinya, Sekretaris Sadan
 u.b.
 Bagian Umum
 Iv onis Siregar
 19691122 199603 1 001
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 L/\MPIRAN
 PER/\TURAN KEPALA 8/\DAN PENDIDIKAN DAN
 PELATIHAN J<EUANGAN NOMOR PER- 2 /PP/2019
 TENTANG PEDO:V!AN E-LEARNING DI LINGl<UNGAK
 l<EMENTERIAN KEUANGAN
 A. PERENCANAAN E-LEARNING
 1. PERTIMBANGAN PENYUSUNAN PROGRAM E-LEARNING
 Dalam rangka penyusunan E-leaming, Pusdiklat Pemilik Program perlu
 untuk mempertimbangkan beberapa aspek di antaranya sebagai berikut:
 No Aspek
 1. Matcri
 Pertimbangan
 Pcrlu disampaikan ke relatif banyak peserta;
 Relatif tidak banyak mengalami peru bah an; dan
 - Dapat digunakan untuk kelompok peserta lain.
 2. Peserta - Keterbatasan waktu peserta (dalam hal peserta harus
 hadir di kelas dengan jadwal yang ketat);
 Perlu memiliki pengetahuan generik terkait materi
 tertentu;
 - Motivasi peserta unluk belajar mandiri;
 - Kcmampuan penggunaan perangkat (devices) untuk
 menunjang pembelajaran;
 - Memiliki mobiltas terbatas; dan
 - Tersebar di wilayah geografis yang berbeda.
 Pertimbangan sebagaimana dimaksud di atas pada pnns1pnya
 merupakan bagian dari analisis terkait kebutuhan organisasi dan analisis
 uraian jabatan Unit Pengguna serta sasaran peserta (baik jumlah maupun
 sebaran dan al.okasi waktu yang dimilikinya). Analisis ini idealnya dapat
 dihasilkan dari AKP yang dapat memberikan informasi berupa hal-hal
 se bagai bcriku t:
 Proses I nformasi yang Perlu Dihasilkan
 Kesenjangan pengetahuan atau kompetensi
 yang ingin dipenuhi dengan program
 ldentifikasi pembelajaran;
 atas
 kebutuhan organisasi Tujuan umum dari program pembelajaran;
 Kesesuaian £-Leaming sebagai model untuk dan analisis uraian
 jabatan unit pengguna. penyampaian program pembelajaran;
 Uraian pekerjaan dan pengetahuan/
 keterampi lan yang perlu di tingkatkan atau
 diperkuat dengan program £-Learning;
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 Topik-topik/ materi yang perlu disampaikan
 dalam program E-leaming tersebut; dan
 Pemilihan E-Leaniing berdasarkan vanas1
 (Adjunct Model, Mixed Model, dan / a tau Online
 J\llodeij.
 Target peserta yang memerlukan program
 E-Learning;
 ldentifikasi Sebaran peserta; dan
 sasaran Jumlah alokasi waktu yang tcrsedia pada
 peserta. masing-masing untuk menentukan peserta
 jumlah materi yang perlu discdiakan dan
 sekuen-sekuen materi.
 2. PRINSIP E-LEARNJNG
 Perencanaan E-learning perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
 berikut:
 a. Interaktif
 E-leaming harus rnampu menyampaikan materi yang dapat
 merangsang pcserta untuk belajar. Penyajian/tampilan konten yang
 ada pada E-leaniing perlu untuk dapat menjamin adanya interaksi
 antara pcserta dengan materi E-learning dan/atau tutor.
 b. Sederhana
 E-leaniing harus mampu digunakan oleh semua peserta dengan
 berbagai macarn karakteristik. Kcgiatan E-learning harus mudah
 digunakan sehingga peserta tidak kesulitan dalam mengerjakan
 tahapan demi tahapan kegiatan E-leaming.
 c. Terorganisir /Tcratur
 E-leaming harus disusun secara jelas dan berjenjang dengan
 memperhatikan tujuan sesuai dengan Desain Pembelajaran E-lea,ning.
 d. Variatif
 E-leaming rnernuat berbagai rnacarn materi baik berupa audio, visual,
 dan/atau audiovisual. E-learning harus mampu rnernberikan tampilan
 yang bcragam dan menarik motivasi peserta dalam proses
 pembelajaran.
 e. Kemudahan Akses
 E-leaniing harus didesain untuk menjamin peserla agar tidak
 mengalami kesulitan dalam mcnjalankan kegiaLan E-learning.
 E-learning harus mampu diakscs dengan dukungan perangkat
 perangkal digital pada urnumnya.
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 3. MODEL-MODEL E-LEARNING
 Pusdiklat Pemilik Program perlu untuk mempertimbangkan model
 model E-learning yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Beberapa
 model E-leaming yang dapat digunakan di antaranya sebagai berikut:
 No. Klasifikasi
 1. Variasi
 Model
 E-leamingKeterangan
 Adjunct Model E-leaming
 dalam
 merupakan pelengkap
 kegiatan pembelajaran.
 Mix.ed Model
 Peserta diberikan kebebasan untuk
 mempelajari E-leaming.
 E-leaming merupakan bagian yang
 tidak terpisahkan dan bersifat wajib
 untuk diikuti peserta dalam suatu
 kegiatan pembelajaran.
 Online Model E-leaming merupakan pembelajaran
 mandiri yang keseluruhan kegiatan
 dan aktifitasnya dilakukan dengan
 memanfaatkan teknologi informasi.
 2. komunikasi Synchronous E-learning yang menggunakan
 metode komunikasi pada waktu
 tertentu (real time) yang memerlukan
 kehadiran Tutor dan peserta pada
 waktu yang telah ditentukan.
 Model ini relatif baik un tuk:
 a. peserta yang dapat mengatur
 waktu belajarnya setiap hari;
 dan/atau
 b. peserta yang menyukai proses
 pembelajaran yang terstruktur
 dan adanya interaksi dengan
 peserta lainnya.
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3. Dinamika
 Kelompok
 (Group
 Dynamics)
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 {Tailoring
 Learning
 Content)
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 Asynchronous E-learning yang menggunakan
 Individual
 Leaming
 metode komunikasi dengan waktu
 mandiri (time independent), tidak
 terikat pada jadwal yang ketat, serta
 tidak memerlukan kchadiran fisik
 pengajar, fasilitator, dan peserta
 pada waktu yang bersamaan.
 Model ini relatif baik untuk:
 a. peserta dengan jadwal yang
 kurang bisa ditentukan
 (complicated schedule); dan/atau
 b. peserta yang dapat memotivasi
 dirinya sendiri serta tidak
 memerlukan panduan langsung
 dalam mempelajari materi.
 E-leaming dengan desain yang
 menitikberatkan pada proses belajar
 individual, mandiri, dan tanpa
 adanya kerjasama dengan orang lain.
 Collaborative E-learning dengan desain yang
 Leaming
 Fixed
 Leaming
 Content
 Adaptive
 Leaming
 Content
 menitikberatkan pada proses belajar
 kelompok, kooperatif, dan melalui
 kerjasama dengan orang lain.
 E-leaming dengan materi yang
 bersifat tetap. Setiap peserta
 menerirna informasi dan materi yang
 sama dan generik yang sebelumnya
 telah ditentukan.
 E-leaming dengan matcri yang selalu
 disesuaikan
 kemampuan,
 dengan tujuan,
 kebutuhan,
 ketertarikan, dan pengetahuan dari
 peserta. Dengan demikian setiap
 peserta dimungkinkan mendapatkan
 materi yang unik yang sesuai
 pcruntukan bagi peserta itu sendiri.
 Penyusunan materi tersebut
 di.lakukan dengan analisis kinerja
 peserta melalui penugasan individu.
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 4. BENTUK PENDEKATAN E-LEARNJNG
 Bentuk pendekatan clalam E-learning dapat dibedakan menjadi dua,
 yaitu bentuk pendekatan mandiri (self-paced) dan bentuk pendekatan
 fasilitasi (facilitated-led). Karakteristik bentuk pendekatan E-leaming di
 antaranya sebagai berikut:
 No Karakteristik Mandiri (self-paced) Fasili tasi (facilitated-led)
 1. Proses
 belajar
 2. Desain
 3. Materi
 4. komunikasi
 5. Waktu
 Belajar
 Bersifat inclependen Bersifat clependen
 melalui suatu bahan dengan dukungan dari
 belajar (learning object) Tutor clan/ atau
 yang clisecliakan di dalam kolaborasi antar peserta.
 KLC.
 Peserta diberi kebebasan
 untuk menentukan pola
 pembelajaran,
 berdasarkan kebutuhan
 clan ketertarikannya
 Desain disusun Desain disusun dengan
 sedemikian rupa sehinga mempertimbangkan
 peserta dapat belajar kebutuhan akan Tutor
 secara mandiri. dalam menjelaskan
 materi.
 Materi dikembangkan Materi dikembangkan
 sesuai desain melalui integrasi bahan
 pembelajaran melalui belajar (learning object)
 bahan belajar (learning dan al<tivitas dalam
 object) yang dapat berupa desain pembelajaran
 audio, visual, dan/ atau yang terstruktur dan
 audio visual. terjadwal serta dipandu
 oleh Tutor.
 Asynchronous. Synchronous
 Asynchronous.
 clan
 Fleksibel clan tidak Kaku dengan ditetapkan
 ditetapkan jadwal yang jadwal belaja:r bagi
 ketat namun ditetapkan peserta. Peserta hanya
 jangka waktu dapat mengikuti
 penyelenggaraan
 E-leaming.
 E-leaming sesuai dengan
 jadwal yang ditentukan.
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 5. PENENTUAN MODEL DAN SETTING E-LEARNING
 Pemilihan model E-leaming dapat memperhatikan panduan sebagai
 berikut:
 t,u rt::��f!:.;>. ·:\� :�: l �., ·-.fd:tY :r�!"1tf::-.;�-,,._•li_ • '".'� •,:., 'Jl·,.{'• ,,1 .. )!).: ,�«,., . .,_ ··:,} .,,p�t J-vJf,.(l-..- 1· ••-:·" ,·t'• 1, ... ,:t .. ,!,,1. "'� • ''·'"1'�·-•·W ·�• i')i•:•1f .,,, .. ;.•,;,,
 111,fi, l
 �:�;:;(���1:r··;:.:-:.::·tr�:\'!\/J.\'-,���i �-:r;_\f,�.��•1.r•J .;_,:!: 1o ,t••·• < J,,,., \P)"�t\�
 ... '••.I
 ,·l •,t , ....
 · l·.�,ri.-r•,)�<:·· :,._._· ..... _i.,:,,./,,.,,,.' :, '. ,.,,&t
 if ,1;:f 1��1l½
 �::�1 ;j/,-'Koinunikasi :;;·.;i; -�g ... i,..: �- . ' ...... � • ' J � •. :,).,:�:
 {/.·;; · ·1 :",_. :.- · ·. ·.·' .. ,·'._ .. ·:.�i,·�.'.,.�_-£i•� y. ••I•/-!' 'T ♦ •' • I v-
 tL ( 'l:;_;.::;: .. :::::: •:·;i)f �::f "�·· ,,,! ... ""-l.,, 1.L,t•.11
 i�1?·{:;:·:1:::;,::•:,i:-.;,.\::/:�'.:�:];.:f,t,, :: '.-.. , f' ",:· . '.; ·. :-;: . :·,;· ·i·
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 Adjunct J.vlodel
 Inti kegiatan
 pembelajaran
 bukan pada E
 leaming. E-learning digunakan se bagai
 pelengkap untuk
 pengayaan materi
 peserta.
 Asynchronous E-lean1ing
 • Tujuan
 pembelajaran
 lebih ke arah level
 Cl dan C2 pada
 talcsonomi Bloom;• Peserta terse bar
 di berbagai lokasi
 dengan zona
 waktu yang
 berbeda;
 • Jadwal waktu
 peserta untuk
 belajar relatif
 "complicated"; • Dukungan
 teknologi yang
 dimiliki peserta
 terbatas;
 • Materi bersifat
 relatif sederhana.
 Individual Lemning
 Tujuan
 pembelajaran dapat
 dicapai tanpa perlu
 interaksi dengan
 pembelajar la.innya.
 -it>
 Mixed & Online Model
 Inti kegiatan
 pem belaj a ran
 dilakukan melalui
 E-learning.E-leam.ingdigunakan se bagai
 salah satu cara
 untuk mencapa1
 tujuan
 pembelajaran.
 Synchronous E-leaniing
 • Tujuan
 pembelajaran
 menuju level C3
 pad a talcsonomiBloom;
 • Peserta relatif
 homogen;
 • J adwal waktu
 peserta
 belajar
 untuk
 dapat di
 oleh manage penyelenggara;
 • Peserta
 atau
 memiliki
 dapat
 mengakses suatu
 teknologi
 pembelajaran yang
 memungkinkan
 interaksi di dunia
 maya secara real time;
 • Materi bersifat
 relatif kompleks .
 ........... -= ...... ► ��J,�Tujuan
 pembelajaran hanya
 dapat dicapai
 melalui
 dengan
 lainnya.
 interaksi
 pembelajar
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 Konten
 Pembelajaran
 (Tailoring
 Leaming
 Content)
 - 45
 Fixed Leaming
 Content
 Materi
 pembelajaran yang
 sama disampaikan
 kepada seluruh
 pembelajar (materi
 relatif bersifat
 tetap).
 .. Adaptive Leaming
 Content
 Materi pembelajaran
 disesuaikan dengan
 tujuan,
 kemampuan,
 kebutuhan,
 ketertarikan dan
 pengetahuan
 masing-masing
 pembelajar.
 Sedangkan setting E-learning dapat mempertimbangkan Kuadran
 setting Pembelajaran sebagai berikut:
 SYNCHRONOUS
 SYNCHRONOUS
 LANGSUNG (SL) *l
 Llue Synchronous
 Belajar pada waktu dan lokasi yang sama
 ASYNCHRONOUS
 MANDIRI (AM)
 Self-Paced Asynchronous
 Belajar kapan saja, climana saja, tentang apa saja, dan
 secara mandiri
 SYNCHRONOUS
 MAYA (SM)
 Virtual Synchronous
 Belajar pada walctu yang sama tapi di tempat yang
 berbecla
 ASYNCHRONOUS
 FASILITASI/
 KOLABORATIF (AF) Collaborative/ Instructor-led
 Asynchronous
 Belajar kapan saja, dimana saja, tentang apa saja, dan
 dengan siapa saja
 ASYNCHRONOUS
 6. TUJUAN PEMBELAJARAN, SETTING E-LEARNING DAN PEMILIHAN
 AKTIVITAS PEMBELAJARAN E-LEARNJNG
 Tujuan pembelajaran dalam E-leaniing adalah memenuhi kebutuhan
 dan rencana pengembangan kompetensi dan/atau pelaksanaan terhadap
 pekerjaan dan tugas. Tujuan pembelajaran dalam E-leaming perlu secara
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 tegas dicantumkan dalam Desain Pembelajaran E-lean1ing. Tujuan
 pembelajaran dalam E-learning terfokus pada suatu kompetensi tertentu.
 Tujuan tersebut harus dapat tercapai setelah peserta mengikuti satu
 kegiatan dan/ atau rangkaian kegiatan E-leaming.
 Kompatibilitas E-lean1ing terhadap tujuan pembelajaran dalam ranah
 kognitif dapat mengikuti tabel talcsonomi Bloom ranah kognitif sebagai
 berikut:
 Level Kognitif Setting Belajar yang
 Dapat Diterapkan Aktivitas pada Tujuan Cara Belajar
 Sync Async Pembelajaran Pembelajaran
 SL'l SM AM AK
 E-mail,
 E-documents,
 E-whitepaper dapat
 Membaca ✓ ✓ disertai dengan
 forum diskusi
 daring, dll untuk
 Asynchronous
 Kolaboratif.
 E-courses with
 visuals, online self-
 study guides,
 Mengingat Online Power Point
 (Remember) Melihat ✓ ✓ presentations dapat
 disertai dengan
 Memahami forum diskusi
 ( Understand) daring, dll untuk
 Asynchronous
 Kolaboratif.
 E-courses with
 audio and video,
 Recorded live
 E-leaniing
 Mendengar dan ✓ ✓
 sessions dapat
 Melihat disertai dengan
 forum diskusi
 daring untuk
 Asynchronous
 Kolaboratif
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 Kelas Virtual,
 Konfcrensi Audio,
 Konfcrensi Video, Menerapkan Mengucapkan
 ✓ Web-based seminar (Apply) dan Menulis
 (Webinmi,
 E-mentoring or Menganalisis
 E-coaching.(Analyse)
 Berpartisipasi Simulasi, Praktik,
 aktif/ ✓ Latihan, Role Play, Mengevaluasi
 Melakukan Games, dll. (Evaluate)
 Memodelkan Ceramah, Diskusi, ✓
 dan Menerapkan Praklik, Workshop, Menciptakan
 Seminar, Praktik (Create) Mempraktikkan
 Lab, Proyek langsung dalam
 Individu/ Kelompok situasi nyata
 , dll.
 7. KONTEN E-LEARNING
 Konten E-lea,ning harus memperhatikan faktor-faktor dalam
 penyiapan dan pcngembangan materi E-leaming, di antaranya:
 a. Materi fokus pada peserta, relevan dengan kebutuhan, peran dan
 tanggung jawab peserla pada tugas dan fungsinya dalam organisasi.
 b. Pembagian materi, sebaiknya dibagi menjadi beberapa bagian untuk
 memfasilitasi asimilasi dari pengetahuan baru dan mcmungkinkan
 fleksibilitas dalam waktu belajar.
 c. Materi mcndorong kelerlibatan peserta, perlu didesain secara kreatif
 agar dapat mendorong keterlibatan dan motivasi peserta clalam proses
 pembelajaran.
 d. Personalisasi, sesuai dengan minal dan kebutuhan peserta (untuk self
 paced E-learning (Mandiri)) atau pengajar dan fasililator mampu
 mengikuti perkembangan pcmbelajaran peserta (untuk instructor-led
 E-learning (Fasilitasi)).
 8. LEVEL INTERAKSl
 Dalarn dcsain Pembelajaran E-learning pcrlu ditentukan level interaksi
 yang terjadi. Level interaksi dipengaruhi oleh tujuan Pembelajaran
 dan/atau menjadi dasar dalam pcnyusunan materi. Level interaksi
 dimaksud adalah sebagai berikut:
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 a. Level 1: Pasif tan pa interaksi
 Level 1 merupakan interaksi yang pasif. Penyampaian materi dilakukan
 secara searah dan peserta menangkap materi dimaksud tanpa adanya
 interaksi. Interaksi terbatas pada tombol "play/pause dan next/baclc'.
 Level interaksi ini dapat digunakan untuk Pembelajaran yang sifatnya
 sederhana dan untuk penyampaian konsep-konsep dasar.
 b. Level 2: lnteraksi terbatas
 Level 2 merupakan interaksi yang terbatas. Penyampaian dilakukan
 secara searah dan peserta berinteraksi melalui pertanyaan yang
 tersedia untuk mengecek pemahaman terhadap materi. Bentuk
 in teraksi terbatas ini misalnya pertanyaan sederhana yang harus
 dijawab sebelum meneruskan Pembelajaran. Pertanyaan terse but dapat
 berupa puzzles sederhana, drag and drop activity, animasi, dan clic/c on
 images, serta bentuk lainnya. Level interaksi ini dapat digunakan bagi
 Pembelajaran yang sifatnya pemahaman (more than nice to lcnow) dan
 untuk Pembelajaran untuk meningkatkan s/cill dan kinerja.
 c. Level 3: Interaksi kompleks
 Level 3 merupakan interaksi yang kompleks. Penyampaian materi
 clilakukan searah dengan penyediaan forum diskusi yang dipandu oleh
 pengajar yang ahli dibidangnya. Interaksi dilakukan antara pengajar
 dan peserta untuk menjawab solusi permasalahan yang ada.
 Pembelajaran dengan Level 3 diperkaya dengan elemen audio video,
 visual yang sesuai dengan keinginan (customized visuals), game, atau
 kuis. Level interaksi ini dapat digunakan terhadap materi yang sifatnya
 kompleks yang membutuhkan pengajar yang selalu hadir dalam
 melaksanakan Pembelajarannya.
 d. Level 4: lnteraksi tinggi
 Level 4 merupakan interaksi tinggi. Penyampaian materi dilakukan
 secara searah namun melibatkan peserta Pembelajaran. Penyampaian
 materi juga diikuti dengan diskusi interaktif antara dua pihak, yaitu
 pengajar dengan peserta dan peserta dengan peserta. Level interaksi ini
 digunakan terhadap materi yang kompleks dan diikuti oleh peserta
 dengan tingkat keahlian yang tinggi.
 9. BENTUK MATER!
 Materi yang digunakan dalam E-leaming berbentuk media multiplatform
 yang berupa:
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 a. media audio
 Media audio merupakan media yang isi pesannya hanya diterima
 melalui indra pendengaran saja. Jenis media audio dapat berupa
 namun tidak terbatas pada siniar (podcast) audio yaitu serangkaian
 berkas media digital yang diterbitkan sewaktu-waktu dan dapat
 diunduh secara daring.
 b. media visual
 Media visual merupakan media yang isi pesannya hanya diterima
 melalui indra penglihatan saja. Jenis media visual dapat berupa namun
 tidak terbatas pada artikel, buku (e-book), bahan ajar, bahan tayang,
 dan infografis.
 c. media audiovisual
 Media audiovisual merupakan media yang isi pesannya diterima melalui
 indra pendengaran dan penglihatan. Jenis media audiovisual dapat
 berupa namun tidak terbatas pada:
 1) Media audiovisual diam (film bingkai suara a tau sound slide) yaitu
 media yang menampilkan suara dan gambar diam.
 2) Media audiovisual gerak (film bersuara atau video) yaitu media yang
 menampilkan suara dan gambar gerak.
 10. CONTOH KERANGKA ACUAN PROGRAM (KAP)
 KERANGKA ACUAN PROGRAM
 NAMA PROGRAM
 E-Learning Pengenalan Statistika
 TUJUAN PROGRAM
 � <i:: E-Learning Pengenalan StatisWrn didesain untuk meningkatkan kompetensi�
 d Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Kementerian Keuangan mengenai
 0 statistika dasa.r yang mencakup pengumpulan, pengolahan, penyajian dan
 � analisis data.0..
 ...... KEBUTUHAN STRATEGIS UNIT PENGGUNA YANG AKAN DICAPAI U')
 0.. Memenuhi kebutuhan kompetensi sesuai Hasil AKP Individu untuk menunjang ......
 � pelal<Sanaan tugas dan fungsi di unit masing-masing. � U)
 r.x:l SASARAN(TARGETLEARNER�
 0 Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Kementerian Keuangan.
 MODEL PEMBELAJARAN
 □ TATAP MUKA (TM)
 0 NON TATAP MUKA (NTM)
 0 E-learning (E-learning Asynchronous Mandiri)
 □ Bimbingan di tempat kerja
 D Pelatihan Jara!< Jauh
 □ Magang
 □ Pertukaran PNS dengan Pegawai Swasta
 □ .........
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 STANDAR KOMPETENSI
 a. menjelaskan dasar-dasar statistika;b. menerangkan pengumpulan data dan tabulasi data;c. menerangkan penyajian data;d. menjelaskan distribusi frekuensi;e. menerangkan ukuran pemusatan;f. menguraikan langkah-langkah perumusan dan pengujian hipotesis;g. menielaskan Analisis Regresi Linear Sederhana dan Re!!resi Linear Berganda.
 KOMPETENSI DASAR
 a. menjelaskan dasar-dasar statistika;1) menerangkan pengcrtian data, statistik, dan statistika;2) menjaba.rkan syarat-syarat data yang baik; 3) menguraikan jenis-jenis data, baik menurut sifat, sumber, cara
 memperoleh dan wal(tU pengumpulan;4) menguraikan jenis-jenis skala (ordinal, nominal, interval, rasio);5) menerangkan metodologi pemecahan masalah secara statistika;6) menguraikan peranan statistika dalam perumusan rekomendasi untuk
 pembuatan keputusan atau kebijakan.
 b. menerangkan pengumpulan data dan tabulasi data;1) menjelaskan metode yang digunakan dalarn pcngumpulan data;2) mendeskripsikan _jcnis-.ienis sampling (simple random sampling, strat({ied
 sampling, multistage random sampling, cluster random sampling, dansystematic random sampling) serta cara pengambilan sampel yang Lepat;
 3) menerangkan alat-alat pengumpulan data;4) menjelaskan contoh tabulasi data.
 c. menerangkan penyajian data;1) menerangkan bentuk-bentuk tabel (one way table, two way table, three way
 table) yang digunakan dalam penyajian data;2) menjelaskan bentuk-bentuk grafik (single line chart, multiple line chart,
 multiple component line chart, multiple percentage component line chart, netbalanced line, single bar chart, multiple bar chart, multi-component bar chart,multiple percentage component bar chart, net balanced bar chart, single piechart, multiple pie chart, cartogram chart, dll) yang digunal(an dalampenyajian data;
 3) menjelaskan contoh penyajian data pada beberapa kasus.
 d. menjelaskan distribusi frekuensi;1) menerangkan arti dan manfaat distribusi frekuensi;2) menjelaskan contoh distribusi frekuensi.
 c. menerangkan ukuran pemusatan;1) menjelaskan a.rti dan manfaat dari beberapa ukuran pemusatan;2) menguraikan jenis-jcnis ukuran pemusatan;3) menjelaskan contoh penerapan ukuran pemusatan;
 f. menguraikan langkah-langkah perumusan dan pengujian hipotesis;1) menjabarkan delinisi hipotesis dan jenis kesalahan (type of errorj;2) menerangkan prosedur perumusan clan pengujian hipotesis;
 g. menjelaskan Analisis Regresi Linear Sederhana dan Regresi Linea.r Berganda;
 No.
 1
 1) menjelaskan pentingnya analisis hubungan;2) menerangkan manfaat analisis regrcsi linear scderhana dan regrcsi linear
 berganda;3) mendeskripsikan pelangga.ran asumsi klasik;4) menjelaskan evaluasi terhadap model rcgresi;5) menjelaskan contoh penerapan regresi linear sederhana.
 LAMA PELATIHAN EFEKTIF DAN DAFTAR MATA PELAJARAN
 Jam Pelajaran Kegiatan Nama Mata Pelajaran
 TM NTM TOTAL
 Mata Pelajaran a. Dasar-Dasa.r Statistika 3 3
 Pokok Konsep Pengumpulan dan 3 3 b.
 -
 Tabulasi Data
 Sekuen /Urutan
 1
 2 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id
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 C. Penyajian Data - 3 3 3
 d. Konsep Distribusi 3 3 4 -
 Frekuensie. Konsep Ukuran 3 3
 5 -Pemusatan
 f. Dasar-Dasar Perumusan 3 3 6
 clan Pengujian Hipotesisg. Pengenalan Analisis 3 3
 Regresi Linear Sederhana - 7 dan Berganda
 2 Mata Pelajaran -- - - -
 Penunjang
 3 Ceramah - - - - -
 4 PKL - - - - -
 5 Outbound - - - - -
 6 MFD - - - - -
 7 Pengarahan - - - - -
 Program
 8 Action Leaming - - - - -
 TOTAL JP 21 JP
 LAMA WAKTU UJIAN 50 menit
 DILAKSANAKAN DALAM 7 hari r Studi Mandiri : 7 hari
 Tatap Muka - hariAction Leaming : - hari
 JENIS DAN JENJANG PROGRAM
 E-Leaming Pengenalan Statistika ini berjenjang dasar.
 PERSYARATAN PESERTA
 Administrasi
 1) Aparatur Sipil Negara di lingkungan Kementerian Keuangan yang ditunjuk/ditugaska.n oleh unit yang bersangkutan ;
 2) Golongan minimal II/a (Pengatur Muda).
 Kompetensi 1) Pendidikan minimal Diploma I.
 KUALIFIKASI PENGAJAR (TUTOR)
 Umum 1) Pendiclikan Formal (minimum) Strata I;2) Mempunyai pengalaman mengajar;3) Ditetapkan dengan Keputusan Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Keuangan
 Umum;
 Khusus 1) Menguasai materi yang al<:an diajarkan/memiliki keahlian tertentu, khususnya
 dalam mata pelajaran yang al<:an diberikan ;2) Mempunyai kemampua.n dalam mentransfer pengetah.uan dan keterampilan
 kepada peserta atau telah mengikuti TOT.
 Cata.tan : Kualifikasi pengajar ini diperuntukkan bagi moderator/pengajar/narasumber yang akan memandu diskusi (terutama menjawab pertanyaan peserta terkait substansi) pada "Forum" di Kemenlceu Leaming Center dan/atau memberikan tatap muka (online) kepacla peserta melalui "Web-Seminar/ Video Conference".
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 BENTUK EVALUASI
 EVALUASI LEVEL 1
 Evaluasi Penyelenggaraan Tertulis/ Online clan Evaluasi Tatap Muka serta Evaluasi Pengajar Tertulis/ Online
 EVALUASI LEVEL 2
 l. Ujian Komprehensif (Non Kelulusan).2. Dimungkinkan pelal<sanaan Ujian Komprehensif tanpa mengulang keseleruhan
 rnateri E-learning (Retalce) bagi peserta yang belum mencapai kompetensi yangdiharapkan.
 Surat Keterangan Pembelajaran hanya dilerbitkan satu kali, yaitu pada saat peserta E-learning menyelesaiakan keseluruhan proses E-learning yang pertama.
 EVALUASI LEVEL 3
 EVALUASI LEVEL 4
 FASILITAS
 1) Online materials
 2) Petunjuk Pelal<sanaan Teknis3) Petunjuk Penggunaan KLC4) Lain-lain:
 a. E-leaming Pengenalan Statistika merupal<an program pembelajaran yangseluruhnya dilakukan secara online.
 b. Ketentuan keikutsertaan peserta dalam E-leaming Pengenalan Statistikaharus dengan penugasan dari unit kerja masing-masing peserta.
 c. Ada.pun ketentuan penyelesaian rangkaian pembelajaran E-Learning
 Pengenalan Statistika aclalah sebagai berikut:✓ Peserta wajib menyelesaikru1 100 pcrsen materi E-leaming.✓ Setelah peserta menyelesaikan seluruh materi, peserta wajib
 menyelesaikan Ujiru1 Komprehensif (Non Kelulusan).5) Peserta wajib memberikan review untuk program E-leaming yang diselesaikan
 melalui course reviews di KLC.
 Jakarta, Juni2019
 Kepala Pusdiklat,
 1-Ieni Kartikawati NIP .............................. .
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 B. UJI COBA £-LEARNING
 Uji Coba E-Learning dilakukan untuk memastikan pelaksanaan E-lemning
 dapat be1jalan dengan lancar. Uji Coba E-Lemning dilakukan dengan
 menjalankan E-lemning yang telah tersedia dalam KLC. Penguji coba bertindak
 seolah-olah sebagai peserta dalam E-lea,ning. Hasil dari Uji Coba E-Leaming
 dituangkan dalam Berita Acara Uji Coba E-Leaming dengan format:
 •. 6 • KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 SADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 �II (1)
 SERITA ACARA UJI COBA E-LEARNING
 Nomor: BA-.. _(2l
 Pada hari ini ... (31, ... !4l, bertempat di ... (51, yang bertanda tangan dibawah ini:
 Nama
 NIP
 Jabatan
 : ... (6)
 . ... (7)
 . ... (8)
 dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan Uji Coba E-leaming
 ... (9l dengan hasil sebagai berikut:
 No. Aspek Hasil Uji Coba
 1. .Materi (10)
 2. KAP Pembelajaran .,,(10)
 3. Kuis/penugasan .. ,(10)
 4. (12) ...POI
 Kesimpulan ... (13)
 Rekomendasi ... (14)
 Serita Acara ini dibuat dengan sesungguhnya .
 ... (15), ... (16)
 Catatan
 ( I 1)
 ( 1 I)
 ... (11)
 ... (11)
 Penguji Coba E-Learning,
 (17)
 .,,(18)
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id

Page 54
                        

NO.
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 10.
 l 1.
 12.
 13.
 14.
 15.
 16.
 17.
 18.
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 PETUNJUK PENGISIAN
 BERITA ACARA UJI COBA
 URAIAN
 Diisi dengan nomenklatur Pusdiklat Pemilik Program penyelenggara Uji Co ba E-lean1ing_.
 Diisi dengan nomor berita acara.
 Diisi dengan hari penandatanganan berita acara Uji Coba E-learning.
 Diisi dengan tanggal, bulan dan tahun penandatanganan berita acara Uii Coba E-learninq. Diisi dengan Kata atau Kabupaten lokasi penandatanganan berita acara Uii Coba E-leaminq.
 Diisi dengan nama.
 Diisi dengan NIP.
 Diisi dengan nomenklatur jabatan.
 Diisi dengan nama E-leaming.
 Diisi dengan hasil Uji Caba yaitu: a. Frasa "berhasil" dalam hal aspek yang diuji coba berhasil dipahami
 oleh penguji coba; ataub. Frasa "tidak berhasil" dalam haJ aspek yang di uji coba tidak berhasil
 dipahami oleh penguii coba.
 Diisi dengan catatan yang diperlukan atas hasil Uji Coba
 Diisi dengan konten lain sesuai dengan ketentuan dalam Pera tu ran Keoala Badan ini apabila diperlukan. Diisi dengan kesimpulan hasil Uji Caba yaitu: a. Frasa "E-Learning dapat dipublikasikan" dalam hal seluruh hasil Uji
 Coba mendapatkan predikat "berhasil"; ataub. Frasa "E-Leaming tidak dapat dipublikasikan" dalam hal terdapat
 satu atau lebih hasil Uji Caba yang mendapatkan predikat "tidakberhasil".
 Diisi dengan rekomendasi yang diperlukan.
 Diisi dengan kota/kabupaten lokasi penandatanganan berita acara Uji Co ba E-learninq. Diisi dengan tanggal, bulan clan tahun penandatanganan berita acara Uji Kelayakan E-learninq.
 Diisi dengan tanda tangan.
 Diisi dengan nama lengkap tanpa gelar.
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 C. BENTUK DAN FORMAT
 1. Pengumuman Hasil Verifikasi
 (1)
 PENGUMUMAN NOMOR PENG-... 2l
 TENTANG HASIL VERIFIKASI E-LEARNING ... (3l DI ... <4l
 Kepala ... <5> , Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan, berdasarkan hasil seleksi
 administrasi yang dilaksanakan, dengan ini mengumumkan:
 1. Nama-nama yang diterima sebagai ca Ion peserta E-learning.... <5l sebagaimana
 tercantum pada Lampiran pengumuman ini.
 2. (7)
 3. Jadwal dan jangka waktu pelaksanaan E-feaming ... (Bl s.d . ... (9)
 4. Peserta akan dilakukan removal jika tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
 5. lnformasi lebih lanjut dapat menghubungi ... <10l dengan nomor telepon ... (11 l
 Pengumuman ini hendaknya disebarluaskan.
 Tembusan: 1. (17)
 2.
 Kp.: ... n1
 Ditetapkan di ... (12)pad a tanggal ... (13l
 (14)
 (15)
 (16)
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NO.
 ... (23)
 Kp.: ... (301
 - 56
 LAMPIRAN
 Pengumuman Kepala ... ( 191
 Nomor : PENG-... <201 Tanggal .... (211
 DAFTAR NAMA CALON PESERTA YANG MEMENUHI PERSYARATAN
 SEBAGAIPESERTA
 E-LEARNING ... '22l
 NAMA NIP
 ... (24) ... (25)
 (27)
 (26)
 (29)
 UNIT KERJA
 ... (26)
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 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
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 20.
 21.
 22.
 23.
 24.
 25.
 26.
 27.
 28.
 29.
 30.
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 PETUNJUK PENGISIAN
 PENGUMUMAN HASIL VERIFIKASI
 URAIAN
 Diisi dengan kop instansi.
 Diisi dengan nomor pengumuman.
 Diisi dengan nama E-leaming.
 Diisi dengan lokasi E-learning.
 Diisi dengan nama instansi.
 Diisi dengan nama E-lea,ning.
 Diisi dengan hal-hal yang dianggap perlu.
 Diisi dengan tanggal mulai E-leaming.
 Diisi dengan tanggal selesai E-leaming.
 Diisi dengan nama lengkap PIC E-leaming.
 Diisi dengan nomor telepon PIC E-leaming.
 Diisi dengan nama kota/kabupaten.
 Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun ditetapkannya pengumuman.
 Diisi dengan nomenklatur Kepala Pusdiklat.
 Diisi dengan tanda tangan Kepala Pusdiklat dan dibubuhi cap dinas.
 Diisi dengan nama lengkap Kepala Pusdiklat.
 Diisi dengan tujuan tembusan sesuai dengan kepentingan.
 Diisi dengan kode penunjuk.
 Diisi dengan nama instansi.
 Diisi dengan nomor pengumuman.
 Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun ditetapkannya pcngumuman.
 Diisi dengan nama E-leaniing.
 Diisi dengan angka arab.
 Diisi dengan nama lengkap calon peserta.
 Diisi dengan NIP calon peserta.
 Diisi dengan unit kerja asal calon peserta.
 Diisi dengan nomenklatur Kepala Pusdiklat.
 Diisi dengan tanda tangan Kepala Pusdiklat dan dibubuhi cap dinas.
 Diisi dengan nama lengkap Kepala Pusdiklat.
 Diisi dcngan kode penunjuk.
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 2. Rekapitulasi Kehadiran Rekapitulasi Kehadiran Peserta/ Aktivitas/Kuis/
 Penugasan
 a. Rekapitulasi Kehadiran Peserta
 No. Nama NIP
 . . .
 (10) (11) (12) . . . . . .
 REKAPITULASI KE HAD I RAN ... <1l E-LEARNING ... <2l
 TAHUNANG GARAN ... wTanggal, ... <4)
 (5) . . .
 (6)
 Unit . . .
 Total (7) Paraf
 Kerja . . .
 Kehadiran PIC E-learning (8) . . .
 (9) . . .
 (13) (14) . . . . . . . . .
 (15)
 (17) (18)
 (19)
 (20)
 (21)
 t • • •
 (16) . . .
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 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 10.
 11.
 12.
 13.
 14.
 15.
 16.
 17.
 18.
 19.
 20.
 21
 -- ,_
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 PETUNJUK PENGISIAN
 REKAPITULASI KEHADIRJ\N PESERTA E-LEARNJNG
 URAIAN
 Diisi dengan judul rekapitulasi kchadirian Peserta.
 Diisi dengan nama E-leaming.
 Diisi dengan tahun penyelenggaraan E-leaming.
 Diisi dengan tanggal penyelenggaraan E-leaming.
 Diisi dengan mata pelajaran urut sesuai dengan jadwal.
 Diisi dengan nama lengkap Tutor mata pelajaran tersebut .
 Diisi dengan jam pelajaran pada setiap mata pelajaran.
 -..
 Diisi dengan persentase kehadiran Pengajar mata pelajaran tersebut.
 Diisi dengan tanggal pelaksanaan mata pelajaran tersebut.
 Diisi dengan angka arab.
 Diisi dengan nama lengkap peserta.
 Diisi dengan NIP peserta.
 Diisi dengan unit kerja peserta.
 Diisi dengan persentase kehadiran peserta.
 Diisi dengan rata-rata tingkat kehadiran peserta.
 Diisi dengan paraf PIC E-lemning.
 Diisi dengan nama kota/kabupatcn.
 Diisi dengan tanggal, bulan dan tahun saat rekapitulasi kehadiran di tandatangani.
 Diisi dengan nomenklatur jabatan pejabat Administrator di lingkungan pusdiklat yang mempunyai tugas penyelenggaraan. Diisi dengan tanda tangan pcjabat Administrator di lingkungan pusdiklat yang mempunyai tugas penyelcnggaraan. Diisi dengan nama lengkap pcjabat Administrator di lingkungan pusdiklat yang mempunyai tugas penyelenggaraan.
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 b. Rekapitulasi Aktivitas/ Kuis/ Penugasan
 Nama E-learning (2l
 Tanggal �
 Mata Pelajaran (4>
 No.
 (5) . . .
 Nama
 Mengetahui,
 (12)
 (13)
 (14}
 (6) . . .
 REKAPITULASI ... ( 1 J
 NIP Unit Kerja
 (7) (8) . . . . . .
 Pelaksanaan Aktivitas/Kuis/Penugasan
 Peserta
 (10) (11) 1 • • •
 . . .
 (9)
 PIG E-learning
 (15)
 (16)
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NO.
 1. Diisi den
 2. Diisi den
 3. Diisi den
 4. Diisi den
 5. Diisi den
 6. Diisi den
 7. Diisi den
 8.
 - 61 -
 PETUNJUK PENGISIAN
 REKAPITULASI AKTIVITAS / KUIS / PENUGASAN
 URAIAN
 araan E-leamin
 9. Diisi den°an informasi nilai terkait aktivitas kuis
 10. Diisi den an nama kota kabu aten.
 11.
 12.
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 3. Rekapitulasi Kartu Mengajar
 Sesi ke/ Jam
 KARTU MENGAJAR E-LEARNING ... Pl
 (2)
 TAHUN ANGGARAN ... <3l
 MATA PELAJARAN (4l
 JUMLAH JAM PELATIHAN <5>
 NAMA TUTOR �
 KELAS (7)
 HARlfT ANGGAL <8)
 Waktu Materi Pembelajaran
 Pelaiaran (9) (10) (11)
 . . . . . . ...
 Catalan:
 Tanda Tangan
 Tutor PIC E-learning
 (12) (13) ... ...
 Mahon dikembalikan ke sekretariat penyelenggara E-learning apabila telah selesai diisi.
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NO.
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 10.
 1 1.
 12.
 13.
 - 63 -
 PETUNJUK PENGISIAN
 KARTU MENGAJAR
 URAIAN
 Diisi dengan nama E-leaming.
 Diisi dengan nama instansi penyelenggara E-leaming.
 Diisi dengan tahun penyelenggaraan E-leaming.
 Diisi dengan nama mata pelajaran.
 Diisi dengan jumlah jam pelatihan.
 Diisi dengan narna Tutor.
 Diisi dengan nama kelas.
 Diisi dengan hari dan tanggal mengajar.
 Diisi dengan sesi pelatihan dan jumlah jam pelajaran.
 Diisi dengan rentang waktu sesi E-leaming.
 Diisi dengan materi yang dibahas saat pelaksanaan tatap muka.
 Diisi dengan tanda tangan Tutor.
 Diisi dengan tanda tangan PIC E-learning.
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 4. Rekapitulasi Action Leaming
 REKAPITULASI ACTION LEARNING
 Nama E-learning . . . .
 (1)
 Tanggal . . . .
 (2)
 Penugasan . . . .
 (3)
 No. Nama NIP Unit Kerja Tanggal
 Pengumpulan . . .
 (4) (5) (6) (7) (8) . . . . . . . . . . . .
 Mengetahui (10) (11) . . .
 I• • •
 (12) PIC E-learning . . .
 (13) (15) . . . . . .
 (14) (16) . . . . . .
 Bukti Pengumpulan
 . . .
 (9)
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NO.
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 10.
 1 1.
 12.
 13.
 14.
 15.
 16.
 - 65
 PETUNJUK PENGISIAN
 REKAPITULASI ACTION LEARNING
 URAIAN ---··-·
 Diisi dengan nama E-learning.
 Diisi dengan tanggal E-learning.
 -
 Diisi dcngan jenis penugasan action learning yang diberikan kepada
 peserta.
 Diisi dengan angka arab.
 Diisi dcngan nama peserta.
 Diisi dengan NIP peserta.
 Diisi dengan unit kerja peserta.
 Diisi dengan tanggal peserta mengumpulkan hasil action learning.
 Diisi dengan jcnis bukti pendukung yang disampaikan oleh peserta
 (laporan; rekaman video, foto; dan bukti pendukung lainnya).
 Diisi dengan nama kota/kabupaten.
 Diisi dengan tanggal, bulan dan tahun pembuatan rekapitulasi action
 learning.
 Diisi dengan nomenklatur jabatan pejabat Administrator di lingkungan pusdiklat yang mempunyai tugas penvelene:e:araan. Diisi dengan tanda tangan pcjabat Administrator di lingkungan pusdiklat yang mempunyai tugas penvelene:e:araan. Diisi dengan nama lengkap pcjabat Administrator di lingkungan pusdiklat yang mempunyai tugas penvelene:e:araan. Diisi dengan tanda tangan PIC E-learning.
 Diisi dengan nama lengkap PIC E-leanting.
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 D. URAIAN PEKERJMN PIC E-LEARNJNG
 NO. URAIAN PEKERJAAN 1. Mengelola kelas virtual.2. Mengumpulkan data peserta.3. Melakukan approval dan removal.4. Memastikan pelaksanaan proses belajar mengajar.5. Mengelola forum diskusi.6. Mengelola penugasan terhadap peserta.7. Mengelola keluhan.8. Mengelola meja bantuan (hel,e deslc).9. Menangani kendala teknis.
 10. Memberi bantuan troubleshootinq.11. Mengkonfirmasi kesediaan Pengajar.12. Mengelola rekaoitulasi kehadiran peserta.13. Mengelola kartu mengajar dan daftar honor.14. Mengelola aktivitas/kuis/ujian peserta.15. Mengoorclinasikan pelaksanaan action lean1ing.16. Memantau pelaksanaan E-learninq.
 17.Mengumpulkan basil penugasan peserta dan disampaikanpihak terkait untuk dilakukan evaluasi.
 kepada
 18. Membuat daftar honor dan dokumen pendukungnya.
 19.Menyampaikan informasi yang dibutuhkan peserta hingga sertifikatdidistribusikan ke Unit Eselon I.
 http://jdih.bppk.kemenkeu.go.id

Page 67
                        

-67 -
 E. LAPORAN PELAKSANAAN E-LEARNJNG
 A.
 B.
 C.
 D.
 E.
 Pendahuluan
 1. Latar Belakang(5)
 (1)
 LAPORAN
 TENTANG
 PELAKSANAAN E-LEARNING PADA ... <2l
 TAHUN ANGGARAN ... <3l
 NOMOR LAP- ... (4l
 2. Maksud dan Tujuan(6)
 3. Ruang Lingkup(7)
 4. Dasar(8)
 Kegiatan yang Dilaksanakan (9)
 Hasil yang Dicapai (10)
 Simpulan dan Saran (11)
 Penutup (12)
 Dibuat di ... (13>
 Pad a tanggal ... (14l
 (15)
 (16)
 (17)
 Kp: ... t"t
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 16.
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 18.
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 PETUNJU(( PENGISIAN
 LAPORAN PELAKSANMN E-LEARNJNG
 URAIAN
 Diisi dengan kop instansi.
 Diisi dengan nama instansi.
 Diisi dengan tahun anggaran penyelenggaraan E-leaming.
 Diisi dengan nomor laporan.
 Diisi dengan latar belakang.
 Diisi dengan maksud dan tujuan penyelenggaraan E-learning.
 Diisi dengan ruang lingkup penyelenggaraan E-leaming.
 Diisi dengan dasar penyelenggaraan E-leaming.
 Diisi dengan daftar program E-leaming yang telah disclenggarakan
 selama 1 (satu) tahun anggaran berjalan.
 Diisi dengan rekapitulasi jumlah peserta, hasil rating dan tanggapan
 (comments) serta ha! lain yang dianggap perlu tcrkait dengan
 penyelenggaraan E-leaming.
 Diisi dengan simpulan dan rekomendasi terkait dengan pcnyclenggaraan
 E-leaming.
 Diisi dengan penutup.
 Diisi dengan nama kabupaten/ kota.
 Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun penandatanganan laporan.
 Diisi dengan nomenklatur Kepala Pusdiklat.
 Diisi dengan tanda tangan Kepala Pusdiklat.
 Diisi dengan nama lengkap Kepala Pusdiklat.
 Diisi dengan kode penunjuk.
 KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN,
 ttd.
 RIONALD SILABAN
 Salinan sesuai dengan aslinya, Sekretaris Sadan
 u.b.
 is Siregar /-'-
 19691122 1996031 001
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